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“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tidak menyia-

nyiakan pahala orang yang berbuat kebaikan.”

(Q.S Huud: 115)

“Dan ketahuilah, sesungguhnya kemenangan itu beriringan
dengan kesabaran. Jalan keluar beriringan dengan kesukaran.

Dan sesudah kesulitan pasti akan datang kemudahan.”

(HR. Tirmidzi)
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ABSTRACT

Masfufah, Dewi, 2021. Management of Infrastructure in Supporting Information
Technology (IT)-Based Learning at the Multimedia Department of
Mamba'ul Huda Sumberurip Barurejo Siliragung Banyuwangi Academic
Year 2020/2021. Thesis, Islamic Education Management Study Program
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(MPI), Darussalam Islamic Institute. Supervisor: Drs H. Khozin Kharis,
M.H.
Keywords: Infrastructure Management and IT-Based Learning (Information
Technology)

The success of an educational program is influenced by several factors,
one of which is the availability of adequate infrastructure and optimal utilization
and management. So far, we still often encounter many infrastructure facilities
that are still less than optimal so that this has an impact on the teaching and
learning process and so on. IT-based in the Multi-media department of SMK
Mamba'ul Huda Sumberurip. This study aims to: 1) determine the implementation
of infrastructure management in supporting IT-based learning in the Mamba'ul
Huda Sumberurip Multimedia Vocational School, 2) find out the obstacles faced
in infrastructure management in supporting IT-based learning at the Mamba'ul
Multimedia Vocational School. Huda Sumberurip and efforts to overcome the
obstacles that occur. This type of research is a field research and is descriptive. In
collecting data, interview methods, observation methods, and documentation
methods were used so that primary and secondary data were obtained and then
analyzed in order to get a conclusion.

This type of research uses qualitative descriptive, namely research
conducted at the time of direct field work, data collection through observation,
either participatory or non-participatory, interviews (interviews), and
documentation. With the selection of research informants using the flow method
data analysis technique, the key informant is the principal who will be continued
to the waka sapras and other staff, while the data validity technique uses
credibility or trust tests on the research data presented by the researcher.

The results of this study can be concluded as follows: (1) the
implementation of facilities and infrastructure management in supporting learning
at Mamba'ul Huda Vocational School is still being made as much as possible so
that it runs as expected; (2) obstacles in fulfilling facilities and infrastructure at
Mamba'ul Huda Sumberurip Vocational School, namely the lack of funds so that
there are several facilities or infrastructure that assist in supporting IT-based
learning that are still not available. Efforts to overcome this are by utilizing
existing goods or buying affordable goods.
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ABSTRAK

Masfufah, Dewi, 2021. Manajemen Sarana Prasarana Dalam Menunjang
Pembelajaran Berbasis information technology (IT) pada Jurusan
Multimedia SMK Mamba’ul Huda Sumberurip Barurejo Siliragung
Banyuwangi Tahun Pembelajaran 2020/2021. Skripsi, Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Institut Agama Islam Darussalam.
Pembimbing: Drs H. Khozin Kharis, M.H.

Kata Kunci: Manajemen Sarana Prasarana dan Pembelajaran Berbasis IT

(Information Technology)

Keberhasilan suatu program pendidikan dipengaruhi beberapa factor, salah
satunya ialah tersedianya sarana prasarana yang memadai serta pemanfaatan dan
pengelolaan secara optimal. Selama ini masih sering Kita temui banyak sarana
prasasarana yang masih kurang optimal sehingga hal ini berdampak pada proses
belajar mengajara dan lain sebagainya.Berdasarkan latar belakang masalah diatas
penulis melakukan penelitian di SMK Multimedia Mamba’ul Huda Sumberurip,
bagaimana penerapan Manajemen Sarana prasarana dalam menunjang
pembelajaran berbasis IT pada jurusan Multi media SMK Mamba’ul Huda
Sumberurip. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui penerapan Manajemen
sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran berbasis IT yang ada di SMK
Multimedia Mamba’ul Huda Sumberurip, 2) mengetahui hambatan yang dihadapi
didalam manajemen sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran berbasis IT
di SMK Multimedia Mamba’ul Huda Sumberurip dan upaya dalam mengatasi
hambatan yang terjadi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan
bersifat deskriptif. Dalam pengumpulan data digunakan metode interview, metode
observasi, metode dokumentasi sehingga diperoleh data primer dan skunder untuk
kemudian dianalisis guna mendapat suatu kesimpulan.

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
dilakukan pada saat terjun kelapangan secara langsung, pengumpulan datanya
melalui Observasi baik itu partisipatif atau non partisipatif, wawancara
(Interview), dan dokumentasi. Dengan pemilihan informan peneliti menggunakan
teknik analisis data metode mengalir, informan kunci adalah kepala sekolah yang
akan dilanjutkan kepada waka sapras dan staf-staf yang lain, sedangkan teknik
keabsahan data menggunakan kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil
penelitian yang disajikan oleh peneliti.

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) penerapan
manajemen sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran diSMK
Mamba’ul Huda tetap diusahakan semaksimal mungkin agar berjalan sesuai
harapan; (2) hambatan dalam pemenuhan sarana dan prasarana diSMK Mamba’ul
Huda Sumberurip Yaitu kurangnya dana sehingga ada beberapa sarana ataupun
prasarana yang membantu dalam menunajang pembelajaran berbasis IT yang
masih belum tersedia. Upaya dalam mengatasinya yaitu dengan memanfaatkan
barang yang ada atau membeli barang yang terjangkau harganya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks penelitian

Sarana dan Parasarana merupakan fasilitas pendidikan yang sangat
diperlukan dalam proses belajar mengajar dilembaga pendidikan. Peran dari
sarana dan prasarana sangat penting sebab sangat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Sebagai contoh adalah dalam suatu sekolah yang memiliki
sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai akan lebih membantu dalam
proses pembelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai mempunyai

kemungkinan besar untuk berhasil.

Menurut Baharudin dan Moh.Makin (2010: 84) Manajemen Sarana
dan Prasarana merupakan suatu kegiatan untuk mengatur dan mengelola
sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efesien dalam rangka
pencapain tujuan yang telah ditetapkan. pengelolaan sarana dan prasarana
merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan, karena pengelolaan
sarana dan prasarana yang baik akan sangat mendukung untuk suksesnya

proses belajar mengajar disekolah.

Dalam peraturan pemerintah melalui mentri pendidikan menerbitkan
peraturan pemerintah No: 24 tahun 2007 berdasarkan PP tentang strandar
sarana dan prasarana. Standar sarana prasarana berdasarkan PP No.19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan merupakan standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar,

berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja,
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tempat bermain, tempatur berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain

termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Hasil penelitian Alex Aldha Yudi (2014:121) untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di masa depan kita harus memperhatikan hal-hal berikut:
1). Pendidikan itu menjadi tanggung jawab semua warga Negara, bukan hanya
tanggung jawab sekolah. Konsekuensinya semua warga Negara memiliki
kewajiban moral untuk menyelamatkan pendidikan, 2) sarana dan prasarana
yang memadai akan meningkatkan kualitas pendidikan, 3) administrasi sarana
dan prasarana perlu dikuasai oleh seorang pimpinan apakah itu Dekan/Kepala
Sekolah yang dibantu oleh staf nya agar proses pembelajaran berjalan dengan

tertib dan lancar.

Proses manajemen sarana dan prasara meliputi perencanaan, dan
pengadaan, pendistribusian, penginvetarisan, penggunaan sarana prasarana,
pemeliharaan dan penghapusan. Dari beberapa proses tersebut maka bisa
dilihat tolak ukur keberhasilan lembaga juga tergantung pada penerapan dan
seberapa jauh lembaga mengaplikasikan konsep dari manajemen sarana

prasarana.

Menurut Hajeng Darmastuti dan Karwanto (2014: 11-12) Perencanaan
dan pengadaan adalah kegiatan untuk menghadirkan sarana dan prasarana
dalam rangka menunjang pelaksanaan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh
sekolah. Perencanaan dan pengadaan sarana dan prasarana sekolah dilakukan
dengan berbagai cara sesuai dengan jenis sarana dan prasarana sekolah

dilakukan dengan berbagai cara sesuai dengan jenis sarana dan prasarana yang
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diperlukan. Pengadaan barang biasanya dilakukan karena adanya kebutuhan
akan sarana dan prasarana yang harus dipenuhi sesuai dengan program yang
dilakukan oleh sekolah, mengganti barang-barang yang rusak, melengkapi
barang-barang yang kurang. Permintaan akan pengadaan barang biasanya
berasal dari permintaan warga sekolah atau oleh pengamatan langsung dari
pihak-pihak yang bertugas dalam proses pengadaan barang. Sebelum
melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana, pihak sekolah merencanakan
program-program kerja yang akan dilaksanakan. Dalam perencanaan dan
pengadaan sekolah melibatkan selurun warga sekolah, agar dalam
pelaksanaannya berjalan lancar. Berdasarkan temuan peneliti menunjukan
bahwa: 1) perencanaan bertujuan mengetahui sarana dan prasarana guna
mencapai visi dan misi sekolah, 2) perencanaan dilakukan pada saat awal
tahun, 3) perencanaan dilakukan oleh tim sekolah, terdiri dari guru mata
pelajaran, semua program jurusan, urusan sarana dan prasarana, anggota
komite, dan kepala sekolah, 4) pengelokasian dana dari BOPDA dan
pemerintah pusat, 5) pengadaan sesuai kebutuhan masing-masing program

jurusan.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan kunci pokok dalam setiap
kegiatan oleh karena itu, perlu adanya pengelolaan dan pengaturan terhadap
sarana dan prasarana tersebut sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Hal ini sesuai dengan ayat Al Qur’an Surat. An Nahl ayat 68 :
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Artinya : dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang-sarang
di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang

dibikin manusia”. Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam)
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang

bermacam-macam warnanya, didalamnya terdapat obat yang

menyembuhkan bagimu.

Dari ayat tersebut secara tersirat memperhatikan bahwa aspek dan
prinsip manajemen sarana dan prasarana pendidikan juga diatur dalam Al
Qur’an. Hal ini dapat dilihat pada kalimat bahwa Allah memerintahkan kepada
hambanya lebah untuk membuat sarang yang nantinya digunakan untuk
tempat ia bernaung dan hidup. Hal ini disamakan dengan pihak sekolah untuk
membuat sarana dan prasarana yang dibutuhkan agar dapat menunjang proses

keberhasilan dari pendidikan dan pembelajaran.

Sarana dan prasarana berbasis teknologi informasi merupakan sarana
dan Prasarana yang terkait langsung dengan computer, Local Area Network
(LAN) dan Wide Area Network (WAN). Kebutuhan akan sarana dan prasarana
pendidikan yang berbasis teknologi informasi sangat mendesak sebab untuk
mempersiapkan diri dalam rangka menghadapi persaingan global. Pada saat
ini computer merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi pesera didik

sebab keberadaannya sangat membantu dalam proses belajar siswa, misalnya:
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pembuatan media pembelajaran, layanan system informasi akademik,

membantu siswa dalam pengerjaan tugas dan lain sebaginya.

Menurut Williams dan Sawyer 2003 dalam Budityanto (2013:67)
mendefinisikan ~ Teknologi Informasi adalah  teknologi yang
menggabungkan komputasi (computer) dengan jalur komunikasi berkecepatan
tinggi yang membawa data, suara dan video. IT (Information Technologi)
tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat
lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi,
melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan
informasi. Teknologi yang menggabungkan komputasi (computer)
dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan
video. Jadi menurut kesimpulan teknologi informasi adalah gabungan antara

teknologi komputer dengan teknologi komunikasi.

Satu sisi harapan yang dibebankan pada dunia pendidikan sangat
banyak, tetapi di sisi lain dunia pendidikan mempunyai banyak masalah yang
menghambat dalam pelaknaan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah
satu yang dihadapi oleh sekolah adalah masalah sarana pendidikan. Sarana
belajar yang lengkap akan menunjang konsentrasi belajar siswa. Seseorang
yang belajar dibutuhkan konsesntrasi yang penuh, perhatian sepenuhnya, dan
pemusatan terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua hal lainnya
yang tidak berhubungan. Konsentrasi ini tidak akan berjalan dengan baik
apabila tempat atau alat yang digunakan tidak mencukupinya. Masalah sarana
pendidikan yang sering dihadapi setiap sekolah antara lain sarana penunjang

yang kurang memadai dan pengelolaan sarana prasarana kurang optimal.
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Dalam pengelolaannya, pemeliharaan atau perawatan yang sering menjadi
kendala utama. Mengingat belum ada tenaga profesional yang khusus
menangani manajemen sarana prasarana. Keberhasilan suatu program
pendidikan dipengaruhi beberapa factor, salah satunya ialah tersedianya sarana

prasarana yang memadai serta pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal.

Lembaga SMK Mamba'ul Huda Sumberurip adalah lembaga yang
berdiri kurang lebih sekitar 8 tahun dengan 2 jurusan yaitu Multimedia dan
Otomatis dan Tata Kelola Perkantoran. Namun kebanyakan siswanya lebih
minat pada jurusan multimedia, sehingga sampai saat ini jurusan perkantoran
masih belum ada peminat ataupun siswa yang mengambil jurusan tersebut.
Jika dilihat pada kegunaan sarana dan prasaran dalam menunjang proses
pembelajaran sebelumnya maka manajemen Sarana Prasarana di SMK
Multimedia Mamba'ul Huda sedikit banyak sudah terlaksana. Adanya program
dalam pencapain strategi membantu pelaksanaan sarana dan prasarana seperti,
penyediaan ruang wakasek, penyediaan ruang yang baik dan lengkap, jaringan
listrik dalam keadaan baik, terlaksananya rehabilitas ruang kelas, TU dan
Musholla, tersedianya ruang multimedia, computer dan printer tersedia sesuai

kebutuhan.

Namun dalam sarana masih ada kekurangan dan belum sepenuhnya
diterapkan salah satunya dalam pembangunan perpustakaan sekolah,
pembangunan ruang multimedia dan laboratorium computer yang terbatas,
hal ini membuat pembelajaran kurang optimal sehingga hal ini berdampak

pada proses belajar mengajar dan lain sebagainya. Mengingat bahwa dimana
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setiap satuan pendidikan harus mampu mengembangkan sarana sesuai dengan

kebutuhan masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi pada lembaga SMK Multimedia
Mamba’ul Huda Sumberurip, yang merupakan lembaga yang masih tergolong
baru berdiri, adanya penerapana manajemen sarana dan prasarana memang
harus diterapkan semaksimal mungkin, hal ini menjadi permasalahan yang

peneliti perlu sekali untuk melakukan penelitian.

konteks penelitian diatas peneliti mengadakan penelitian yang berjudul
"Manajemen sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran berbasis

IT yang ada di SMK Multimedia Mamba’ul Huda Sumberurip"

. Fokus Penelitian

Adapun permasalahan dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan Manajemen sarana prasarana dalam menunjang
pembelajaran berbasis IT yang ada di SMK Multimedia Mamba’ul Huda?

2. Apa saja hambatan dan upaya dalam mengatasi hambatan tersebut pada
manajemen sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran berbasis IT

di SMK Multimedia Mamba’ul Huda?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan Manajemen sarana prasarana dalam
menunjang pembelajaran berbasis IT yang ada di SMK Multimedia
Mamba’ul Huda.

2. Untuk mengetahui beberapa hambatan dan upaya dalam mengatasi
hambatan tersebut pada manajemen sarana prasarana dalam menunjang
pembelajaran berbasis IT di SMK Multimedia Mamba’ul Huda.

D. Batas Penelitian

Adapun batasan masalah dalam skripsi ini, penulis membatasi masalah
pada manajemen sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran bersasis IT
pada SMK Jurusan Multimedia Mamba’ul Huda. Untuk lokasi penelitian
peneliti membatasi diSMK Multimedia Mamba’ul Huda Sumberurip, dan
objeknya pada kepala sekolah, waka sapras,siswa-siswi dan staf guru, adapun

mengenai waktu, peneliti memulai Mei sampai bulan Juni 2021.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberi manfaat bagi

peneliti maupun obyek yang di teliti, baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

Secara Teoritis, penelitian ini menambah khazanah keilmuan
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2. Manfaat praktis

a. Bagi pihak sekolah, teori ini dapat menjadi sebuah analisis dan
dokumentasi bagi sekolah yang diteliti sehingga kiranya sekolah dapat
mengetahui factor apa saja yang menjadi kekuatan dan kekurangan
lembaga. Selain itu, penelitian ini juga menjadi acuan, dan umpan
balik dalam merencanakan dan mengimplementasikan manajemen
kesiswaan untuk tahun-tahun selanjutnya.

b. Bagi pengelola pendidikan, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
mengimplementasikan manajemen sarana prasarana, Ssehingga
diharapkan mendapat hasil dan prestasi yang maksimal.

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai studi pendahuluan
yang menggambarkan aktifitas manajemen sarana prasarana dilembaga
yang menjadi tempat penelitian, dan juga menambah wawasan dan
memberi pengalaman yang berharga bagi peneliti dalam bidang
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan manajemen sarana
prasarana.

F. Kajian Terdahulu

1. Penelitian I - Karwanto (2014)

Penelitian Terdahulu pertama yang dilakukan oleh Karwanto pada
tahun 2014 dengan mengambil judul “Manajemen Sarana Prasarana
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran pada jurusan teknik

computer dan informatika di SMK Negeri 2 Surabaya”.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan :



b)

d)

f)
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Pengadaan dan perencanaan sarana dan prasarana dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran,

Pendistribusian sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran,

Penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam upaya
Peningkatan kualitas pembelajaran,

Inventarisasi sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran,

Penghapusan sarana dan prasarana dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran

Usaha-usaha yang dilakuakan dalam upaya peningkatan kualitas

pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi

kasus. Teknik pengumpulan data yang dugunakan, meliputi:

a)

Observasi Partisipan,

b) Wanwancara Mendalam,

c)

Studi Dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan redukasi data,

penyajian data, Verifikasi data.

Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa:

a)

Pengadaan dan perencanaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2
Surabaya yaitu dilakukan dengan tujuan agar mengetahui semua
kebutuhan sarana dan prasarana sekoah direncanakan sejak awal tahun

dengan melihat hasil evaluasi pada tahun sebelumnya.
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b) Pendistribusian sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya yaitu
dilakukan dengan cara menyeleksi sesuai kebutuhan, selanjutnya
barang yang dibeli kemudian disalurkan kepada tiap program jurusan
dan kelas.

c) Penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2
Surabaya yaitu disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa, ada tat
tertib yang harus dipatuhi, diserahkan pada masing-masing program
jurusan dan kelas.

d) Inventaris sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya yaitu ada
staf semdiri yang diberi tugas untuk pencatatan barang yang telah
diadakan.

e) Penghapusan sarana dan prasarana di SMK Negeri 2 Surabaya yaitu
terlebih dahulu membuat berita acara kepada kepala sekolah, dilakukan
karena sarana dan prasarana tersebut sudah rusak.

f) Usaha-usaha yang dilakukan di SMK Negeri 2 Surabaya vyaitu
mempunyai tenaga administrasi yang ahli dan bagus, adanya dukungan

dari warga sekolah.

Penelitian ini menggunakan Variabel manajemen sarana dan

prasarana, upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

2. Penelitian Il — Lisyati Khoiriyah 2017

Penelitian terdahulu ketiga dilakukan oleh Lesti Khoiriyah pada
tahun 2017 dengan judul “Manajemen Sarana Prasarana dalam

menunjang prestasi belajar peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
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(M1)  Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Indonesia

(GUPPI) Kalibalangan Lampung Utara”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen
bagaimana sarana dan prasarana dalam menunjang prestasi belajar peserta
didik di Ml GUPPI Kalibalangan, Lampung Utara. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian lapangan dan deskriptif. Dalam pengumpulan
data menggunakan metode observasi, metode dokumentasi dan akan
diperoleh data primer dan skunder untuk kemudian di analisis guna

mendapatkan suatu kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasana dalam menunjang
prestasi belajar peserta didik di Ml GUPPI Kalibalangan, Lampung Utara
sudah berlangsung cukup baik. Hanya saja pada proses pengadaan sarana,
pemanfaatan atau pemakaian dan penghapusan, pengadaan sarana yang
dilakukan oleh kepala madrasah belum sepenuhnya terealisasi dengan
maksimal. Selanjutnya dalam proses pemanfaatan atau pemakaian sarana.
Kemudian dalam proses penghapusan sarana tidak dilakukan dengan
sebagaimana mestinya. Namun dengan keterbatasan manajemen sarana
yang dilakukan oleh kepala madrasah, tidak menurunkan tigkat prestasi
belajar siswa dan menjadi lemahnya semangat juang belajar siswa-
siswi untuk mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik di MI GUPPI

Kalibalangan Lampung Utara tersebut.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif kualitatif dengan

Variabel Manajemen Sarana Prasarana dan Prestasi Belajar.

Penelitian 111 - Ferli Ummul Muflihah 2013

Penelitian terdahulu ketiga yang dilakukan oleh Ferli Ummul
Muflihah pada tahun 2013 dengan judul ”Manajemen Sarana Dana
Prasarana Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di MTsN KAB

di Maguwoharjo Yokyakarta”

Tujuan penelitian ini yaitu :

a) Untuk menggambarkan proses pengelolaan sarana dan prasarana;
b) Mengetahui usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan proses

pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
kualitatif dan pengumpulen data dilakukan dengan mengadakan
observasi,wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari

data tersebut bisa ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian ini menggambarkan proses pengelolaan sarana dan
prasarana serta usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan proses
pembelajaran. Adapun hasil penelitian tersebut bahwa pengelolaan sarana

dan prasarana di MTsN Sleman sudah sesuai dengan teknik
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pengelolaannya, yang meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian,

penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan.

a) Usaha yang dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajaran yaitu,
guru bertambah rajin, siswa lebih disiplin, situasi kelas mendukung
dan evaluasi meningkat.

b) Sarana dan prasarana di MTsN Sleman yang berpengaruh terhadap
proses pembelajaran adalah; ruang belajar, ruang tata usaha, ruang

perpustakaan, ruang bimbingan dan konseling, serta mushola.

Diantara usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan proses
pembelajaran, kelengkapan sarana dan prasaranalah yang menunjang
usaha tersebut. Kelengkapan sarana dan prasarana mampu menjadikan
guru lebih rajin, siswa lebih disiplin, lingkungan sekitar yang mendukung

dan evaluasi akan lebih meningkat.

Penelitian ini menggunakan Variabel manajemen sarana prasarana dan

pembelajaran xi



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

Tabel 1.1

Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama, Judul, tahun Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Karwanto, “Manaj | Bahwa manajemen | Sarana prasarana | Menggunakan variable
emen Sarana | sarana prasarana di SMK | dalam upaya | yang sama manajemen
Prasarana dalam | Negeri 2  Surabaya | peningkatan sarana prasarana
upaya diterapkan dengan baik | kualitas
peningkatan kualit | seperti pengadaan dan | pembelajaran
as pembelajaran | perencanaan sarana | sedangkan
pada jurusan teknik | prasarana, penelitian
computer pendistribusian  sarana | sekarang lebih
dan informatika di | prasarana, penggunaan | pada menunjang
SMK  Negeri 2 | dan pemeliharaan sarana | pembelajaran
Surabaya” (2014) | prasarana, inventaris
sarana prasarana,
penghapusan sarana
prasarana, serta usaha-
usaha yang dilakukan di
SMK Negeri 2 Surabaya
Lisyati Manajemen sarana | Penelitian Menggunakan  Vareabel
Khoiriyah “Manaje | prasarana dalam | terdahulu yang sama manajemen
men Sarana | menunjang prestasi | membahas sarana prasarana
Prasarana dalam | belajar peserta didik | Manajemen
menunjang sudah berlangsung cukup | sarana prasarana
prestasi belajar | baik. Hanya saja pada | dalam menunjang
peserta didik | proses pengadaan sarana, | prestasi  belajar
di Madrasah | pemanfaatan atau | sedangkan
Ibtidaiyah (MI) | pemakaian dan | penelitian
Gabungan Usaha | penghapusan, sekarang  focus
Perbaikan pengadaan sarana Yyang | pada dalam
Pendidikan dilakukan oleh kepala | menunjang
Indonesia madrasah belum | pembelajarannya.
(GUPPI) Kalibalan | sepenuhnya  terealisasi
gan Lampung Utar | dengan maksimal.
"(2017)
Ferli Ummul | Hasil  penelitian  ini | Manajemen Menggunakan  varieabel
Muflihah menggambarkan proses | sarana  prasana | yang Sama manajemen
“manajemen pengelolaan sarana dan | dalam sarana prasarana
sarana dana | prasarana serta usaha apa | meningkatkan
prasarana dalam | yang dilakukan untuk | proses
meningkatkan pros | meningkatkan proses | pembelajaran
es pembelajaran di | pembelajaran.  Adapun

MTsN KAB di

hasil penelitian tersebut
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Maguwoharjo Yoky
akarta” (2013)

bahwa pengelolaan
sarana dan prasarana di

MTsN Sleman sudah
sesuai dengan teknik
pengelolaannya, yang
meliputi perencanaan,
pengadaan, pendistribusi
an, penggunaan dan
pemeliharaan,
inventarisasi

dan penghapusan.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
batasan masalah, manfaat penelitian, kajian terdahulu, sistematika

penulisan.

BAB Il TINJAUAN TEORI

Bab ini terdiri dari teori, alur pikir peneliti, preposisi

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari pendekatan penelitian, lokasi penelitian,
kedahiran peneliti, subjek penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pemeriksaan keabsahan data, teknik
analisis data.
BAB IV TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis dari temuan data dan pembahasan mengenai

penerapan manajemen sarana prasarana dalam menunjang
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pembelajan berbasis IT serta hambatan pada manajemen sarana

prasarana dan upaya dalam mengatasi hambatan tersebut.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan beberapa kesimpulan penelitian yang menjadi
jawaban dari pertanyaan penelitian difokus penelitian serta

penyampaian saran.



BAB |1

TINJAUAN TEORI

A. KajianTeori

1. Pengertian Manajemen

Menurut Fattah dalam Minarti (2012:248) manajemen merupakan
seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang untuk mencapai
tujuan yang telah disepakati. Berdasarkan riil, manajemen mampu
mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain. Adapun
fungsi manajemen diantaranya adalah planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian),  actuating  (pelaksanaan), dan  controlling
(pengawasan). Manajemen diartikan sebagai koordinasi semua sumber
tenaga melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pemberian

bimbingan dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalah sebagai proses merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,
mengawasi dan mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam

rangka untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efesien.

2. Pengertian Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan

Manajemen adalah proses pendayagunaan semua sumber daya
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Bafadal Ibrahim,
2017:1-2). Sulistyorini dalam Hidayat Rahmat dan H. Candra Wijaya

(2017: 131) Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang
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secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan,
khususnya proses belajar mengaajar, seperti gedung, runag kelas, meja,
kursi serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung
menunjang jalannya suatu proses pendidikan atau pengajanaran seperti
halaman, kebun, taman, sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti
taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sebagai
lapangan olahraga, komponen tersebut sebagai sarana pendidikan. Sarana
dan prasarana pendidikan juga sering disebut dengan fasilitas

atau perlengkapan sekolah.

Seperti dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dalam bab XII tentang sarana dan prasarana pendidikan pasal 45 ayat
1, disebutkan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan non formal
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan

intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.

Selain hal tersebut penyebutan sarana dan prasarana sebagai salah satu
kesatuan fasilitas sekolah seperti yang tertera dalam UU Sisdiknas pasal 35
bahwa “standar sarana pendidikan mencakup ruang belajar, tempat olahraga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,
tempat berkreasi dan berekreasi, dan sumber belajar lain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi”.
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Manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah seluruh proses
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan
bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinu terhadap benda-
benda pendidikan, agar senantiasa siap pakai dalam PBM (Mulyono, 2009
:184). Menurut Rohiat (2012:26) manajemen sarana dan prasarana adalah
kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala perlatan/material
bagi terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana
dan prasarana merupakan keseluruhan proses perencanaan pengadaan,
pendayagunaan, dan pengawasan sarana dan prasarana yang digunakan
agar tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai dengan efektif dan

efisien.

Berdasarkan pengertian sarana dan prasarana diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa sarana dan prasana merupakan komponen dalam proses
pembelajaran yang mendukung potensi masing-masing peserta didik

disetiap satuan pendidikan baik formal maupun non formal.

Dalam Al-Qur’an juga ditemukan ayat-ayat yang menunjukkan
bahwa pentingnya sarana dan prasarana atau alat dalam pendidikan. Al-
Qur-an Menjelaskan bahwa alam raya yang diciptakan Allah Swt. Dapat
dijadikan sarana untuk belajar, seperti hewan misalnya bisa menjadi alat
dalam pendidikan. Sebagaimana dijelaskan dalam salah satu surat dalam
Al-Qur’an yaitu: Surah An-Nahl yang artinya lebah. Ayat ke 68 di surat

itu Allah menerangkan:

\{jo;:. o~ &/ < &:, . @ (aoss 28 - o ’.g -1 5? 1 g&, ) o
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Artinya: Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di
gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat

vang dibikin manusia”. (QS. An-nahl: 68)

Jelaslah bahwa ayat di atas menerangkan bahwa lebah bisa menjadi
media atau alat bagi orang-orang yang berpikir untuk mengenal kebesaran
Allah yang pada gilirannya akan meningkatkan keimanan dan kedekatan
(Tagarrub) seorang hamba kepada Allah SWT. Nabi Muhammad SAW
dalam mendidik parasahabatnya juga selalu menggunakan alat atau media,
baik berupa benda maupun non-benda. Salah satu alat yang digunakan
Rasulullah dalam memberikan pemahaman kepada para sahabatnya adalah

dengan menggunakan gambar.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan al-Hakim dari Abdullah bin
Mas’ud, ia berkata, ”Rasulullah membuatkan kami garis dan bersabda,
”Ini jalan Allah. ” Kemudian membuat garis-garis di sebelah kanan dan
kirinya, dan bersabda, "Ini adalah jalan-jalan (setan).” Yazid berkata,
”(Garis-garis) yang berpencar-pencar.” Rasulullah saw.bersabda, ”Di
setiap jalan ada setan yang mengajak kepadanya. Kemudian beliau
membaca ayat Al-Qur’an (Q.S. al-An’am/6: 153).yang artinya adalah

sebagai berikut:
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Artinya: Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang

lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (yang lain) , karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu
dari jalanNya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu
bertakwa.( Q.S.Al-4n’am:153)

Hadis di atas terlihat jelas bahwa Rasulullah saw.menggunakan
garis-garis sebagai alat pendidikan untuk menjelaskan apa yang ingin

beliau sampaikan kepada para sahabatnya.

Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana pendidikan
memiliki beberapa prinsip dan tujuan yang harus diketahui yaitu sebagai

berikut:

a. Tujuan Manajemen Sarana Prasarana
1) Menciptakan sekolah atau madrasah yang bersih, rapi, indah,
sehingga menyenangkan bagi warga sekolah atau madrasah.
2) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai baik secara
kuantitatis maupun kualitatif dan relevan dengan kepentingan

pendidikan.

Ibrahim Bafadal dalam Hidayat Rahmat dan H. Candra Wijaya,
(2017:135-136) menjelaskan secara rinci tentang tujuan manajemen

sarana dan prasarana pendidikan sebagai berikut:

1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
melalui sistem perencanaan dan pengadaan secara hati-hati dan
saksama, sehingga sekolah atau madrasah memiliki sarana dan

prasarana yang baik sesuai dengan kebutuhan dana yang efisien.
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2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah itu
harus secara tepat dan efisien.

3) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana
pendidikana secara teliti dan tepat, sehingga keberadaan sarana dan
prasarana tersebut akan selalu dalam keadaan siap pakai ketika
akan digunakan atau diperlukan.

Prinsip-prinsip manajemen sarana prasarana

Pendidikan dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan,
terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa
tercapai dengan maksimal. Prinsip-prinsip tersebut menurut Bafadal
adalah :

1) Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan prasarana pendidikan di
sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan didaya
gunakan oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian tujuan
pembelajaran di sekolah.

2) Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana di sekolah
harus dilakukan melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat
diakdakan sarana dan prasarana pendidikan yang baik dengan harga
yang murah. Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati
sehingga mengurangi pemborosan.

3) Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan UU, peraturan,
instruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang

berwenang.
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4) Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah harus didelegasika kepada
personel sekolah yang mampu bertanggung jawab.

c. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana
1) Perencanaan/Analisis Kebutuhan
Perencanaan merupakan kegiatan analisis kebutuhan
terhadap segala kebutuhan dan perlengkapan yang dibutuhkan
sekolah untuk kegiatan pembelajaran peserta dan didik dan
kegiatan penunjang lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara terus-
menerus selama kegiatan sekolah berlangsung. Kegiatan ini biasa
dilakukan pada awal tahun pelajaran dan disempurnakan tiap
triwulan atau tiap semester.Perencanaan dapat dilakukan oleh
kepala sekolah, guru kelas dan guru-guru bidang studi dan
dibantu oleh staf sarana dan prasana.
1) Prosedur Perencanaan
(1) Mengadakan analisa materi dan alat/media yang
dibutuhkan.
(2) Seleksi terhadap alat yang masih dapat dimanfaatkan.
(3) Mencari dan atau menetapkan dana.
(4) Menunjuk seseorang yang akan diserahkan untuk
mengadakan alat dengan pertimbangan keahlian dan

kejujuran.
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b) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam perencanaan sarana

dan prasarana pendidikan

1)

()

(3)

(4)
(5)

(6)

Perencanaan pengadaan barang harus dipandang sebagai
bagian integral dari usaha kualitas proses belajar
mengajar.

Perencanaan harus jelas, kejelasan suatu rencana dapat
dilihat pada tujuan dan sasaran atau target yang harus
dicapai, penyusunan perkiraan biaya/harga keperluan
pengadaan.

Jenis dan bentuk tindakan/kegiatan yang akan
dilaksanakan, petugas pelaksanaan, bahan dan peralatan
yang dibutuhkan.

Kapan dan dimana kegiatan akan dilaksanakan

Bahwa suatu perencanaan harus realistis, yaitu dapat
dilaksanakan dengan jelas, terprogram, sistematis,
sederhana, luwes, fleksibel, dan dapat dilaksanakan
Rencana harus sistematis dan terpadu, rencana harus
menunjukkan unsur-unsur insani ataupun noninsani yang

baik.



2)

3)

4)
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Pengadaan
Pengadaan adalah proses kegiatan mengadakan sarana dan
prasarana yang dapat dilakukan dengan cara-cara membeli,
menyumbang, hibah dan lain-lain. Pengadaan sarana dan
prasarana dapat berbentuk pengadaan buku, alat, perabot dan
bangunan.
Penginvetarisasian
Penginvetarisasian adalah  kegiatan melaksanakan
penggunaan, penyelenggaraan, pengaturan dan pencatatan barang-
barang, menyusun daftar barang yang menjadi milik sekolah ke
dalam satu daftar inventaris barang secara teratur. Tujuannya
adalah untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi barang
milik negara yang dipunyai suatu organisasi. Yang dimaksud
dengan inventaris adalah suatu dokumen berisi jenis dan julah
barang yang bergerak maupun yang tidak bergerak yang menjadi
milik negara dibawah tanggung jawab sekolah.
Penggunaan sarana prasarana
Penggunaan sarana dan prasarana adalah pemanfaatan
segala jenis barang yang sesuai dengan kebutuhan secara efektif
dan efisien. Dalam hal pemanfaatan sarana, harus
mempertimbangkan hal berikut:
a) Tujuan yang akan dicapai
b) Kesesuaian antar media yang akan digunakan dengan materi

yang akan dibahas
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c) Tersedianya sarana dan prasarana penunjang

d) Karakteristik siswa

5) Pemeliharaan

6)

Pemeliharaan adalah kegiatan merawat, memelihara dan
menyimpan barang-barang sesuai dengan bentuk-bentuk jenis
barangnya sehingga barang tersebut awet dan tahan lama. Pihak
yang terlibat dalam pemeliharaan barang adalah semua warga
sekolah yang terlibat dalam pemanfaatan barang tersebut. Dalam
pemeliharaan, ada hal-hal khusus yang harus dilakukan oleh
petugas Khusus pula, seperti perawatan alat kesenian (piano,
gitar, dan lain-lain).

Penghapusan

Penghapusan barang inventaris adalah pelepasan suatu
barang dari kepemilikan dan tanggung jawab pengurusnya oleh
pemerintah ataupun swasta. Penghapusan barang dapat
dilakukan dengan lelang dan pemusnahan.

Adapun syarat-syarat penghapusan:

a) Barang-barang dala keadaan rusak berat

b) Perbaikan suatu barang memerlukan biaya besar

c) Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak sesuai lagi

dengan biaya pemeliharaan.
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d. Jenis Sarana dan Prasarana Pendiddikan.
Jenis sarana pendidikan apabiladilihat dari habis tidaknya dipakai,
ada dua macam sarana pendidikan yaitu:
1) Sarana pendidikan yang habis dipakai.

Sarana pendidikan habis pakai adalah segala bahan atau alat yang
apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat.
Contoh, kapur tulis, beberapa bahan kimia untuk praktik guru dan
siswa. Selain itu, ada sarana pendidikan yang berubah bentuk,
misalnya kayu, besi, dan kertas karton yang sering digunakan oleh
guru dalam mengajar. Contoh: tinta komputer, bola lampu, dan kertas.

2) Sarana pendidikan tahan lama.

Sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat
yang dapat digunakan secara terus menerus dan dalam waktu yang
relatif lama. Contoh, bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan
beberapa peralatan olah raga.

B. Pembelajaran Berbasis IT
A. Pengertian IT (Information Technology)

Menurut Williams dan Sawyer (2003) mendefinisikan Teknologi
Informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (computer)
dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara
dan video. William dan Sawyer memberikan pengertian IT ini
merupakan gabungan komputer yang dikaitkan dengan saluran
komunikasi dengan kecepatan yang tinggi untuk pengiriman data,baik

berupatext, audio maupun video. data dalam bentuk multimedia yang
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diakomodir oleh penggunaan komputer. IT juga bisa diartikan sebagai
pemanfaatan perangkat komputer sebagai alat untuk memproses,
menyajikan, serta mengelola data dan informasi dengan berbasis pada
peralatan komunikasi. Informasi diartikan sebagai hasil pengolahan data
yang digunakan untuk suatu keperluan, sehingga penerimanya akan
mendapat rangsangan untuk melakukan tindakan.

Technologi adalah hasil rekayasa manusia yang berupa seperangkat
alat yang membantu manusia dalam bekerja. Jadi IT (Information
Technologi) dapat diartikan seperangkat alat yang membantu dalam
bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan
dengan pemrosesan informal dan proses penyampaian informasi dari
bagian pengirim ke penerima pun akan lebih cepat, lebih luas
sebarannya, dan lebih lama penyimpanannya.

IT (Information Technology) tidak hanya terbatas pada teknologi
komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk
memproses dan menyimpan informasi,melainkan juga mencakup
teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. Teknologi yang
menggabungkan komputasi (computer) dengan jalur komunikasi
berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan video. Jadi menurut
kesimpulan teknologi informasi adalah gabungan antara teknologi
komputer dengan teknologi komunikasi. IT (Information Technology)
berhubungan dengan pengolahan data menjadi informasi dan proses

penyaluran data/ informasi tersebut dalam batas—batas ruang dan waktu.
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Teknologi informasi merupakan pengembangan dari teknologi komputer
dipadukan dengan teknologi telekomunikasi.
Tujuan IT (Information Technology)

Tujuan dari teknologi informasi adalah menyelesaikan masalah,
menumbuhkan kreativitas, meningkatkan efektivitas dan efisiensi
didalam melaksanakan suatu pekerjaan. Maka dengan adanya teknologi
informasi membuat manusia lebih mudah dan efisien dalam bekerja.
Fungsi IT (Information Technology)

Adapun fungsi dari teknologi informasi adalah sebagai berikut:
a. Menangkap (Capter)

b. Menyimpan (Storage)

c. Mengolah (Processing)

d. Transmisi (Transmission)

e. mencari kembali (Retrifal)

=h

Menghasilkan (Generating)
Pembelajaran Berbasis IT

Pembelajaran berbasis IT merupakan pembelajaran yang
memadukan suatu proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran. Media tersebut bersifat teknologi, baik itu berupa internet,
penggunaab video, LCD (infokus). Media pembelajaran yang berbasis IT
sangat penting saat pembelajaran, dan di setiap sekolah telah mengenal
pembelajaran berbasis IT disekolahnya. Adapun manfaat pembelajaran

berbasis IT yaitu:
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. Pembelajaran lebih inovatif dan interaktif;

. Mampu menimbulkan rasa senang selama pembelajaran berlansung,
sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar;

. Mampu memvisualisasikan materi yang abstrak;

. Media penyimpanan yang relative gampang.
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C. Alur Pikir Penelitian

Menurut Rohiat (2012:26) manajemen sarana dan prasarana adalah
kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala perlatan/material bagi
terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana dan
prasarana merupakan keseluruhan proses perencanaan, pengadaan,
pendayagunaan, dan pengawasan sarana dan prasarana yang digunakan agar

tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Menurut Williams dan Sawyer (2003) mendefinisikan Teknologi
Informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer)
dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan

video.

Tabel 1.2 Krangka Konseptual

Proses Manajemen sarana
prasarana:

Perencanaan
pengadaan barang
pendistribusian
Penyimpanan,
inventarisasi
Pemeliharaan

Penghapusan

Barnawi & Arifin (2016:48)

Komponen Pembelajaran
Berbasis IT meliputi:

Sarana Elektronik
(Komputer/Leptop,
LCD, Headphon dan
lain lain)

Kemauan siswa dan

guru untuk melakukan
renovasi pembelajaran
sumber daya manusia

Kesiapan sekolah
untuk menanggung
beban operasional dan
biaya perawatan

Shirky ( 1995:2)
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D. Preposisi

Sarana dan prasarana merupakan suatu komponen penting yang
digunakan dalam menunjang proses belajar mengajar disekolah. sarana
prasarana dalam memenuhi kebutuhan untuk menunjang proses belajar
maupun pengelolaan sekolah menurut Barnawi & Arifin (2016:48). Perlu
adanya proses perencanaan, pengadaan pendistribusian, pemeliharaan,
inventaris dan penghapusan. Preposisi adalah dugaan sementara dari sebuah
penelitian terhadap fenomena yang terjadi. Maka preposisi penelitian kali ini

adalah sebagai berikut:

1) Penerapan manajemen sarana prasarana dapat menunjang pembelajaran
berbasis IT pada jurusan multimedia SMK Mamba’ul Huda Sumberurip.

2) Adanya beberapa hambatan dalam Manajemen Sarana Prasarana dalam
menunjang pembelajaran berbasis IT pada jurusan multimedia SMK

Mamba’ul Huda Sumberurip.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunkanan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan pada saat terjun kelapangan secara langsung dan
merasakan hal yang berada di sebuah objek penelitian sehingga data yang
diperoleh sesuai dengan realita dan akurat. Hal ini sesuai dengan yang
diungkapkan Sugiyono (2015:21) “Penelitian ini dalam melakukan
pengumpulan data terjadi interaksi antara peneliti data dengan sumber data
yang dilakukan secara alamiyyah yang lebih menggunakan data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga penelitian ini tidak

menekankan angka”.

Adapun alasan peneliti menggunakan metode deskriptf kualitatif dalam
penelitian ini karena peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat atau menjadi pengumpul data (instrument) tentang
manajemen sarana prasarana. Dengan demikian penelitian ini sangat
dimungkinkan bagi peneliti melakukan penyesuaian terhadap kenyataan-
kenyataan yang ada di lapangan. Sehingga peneliti memiliki peran yang
cukup besar dalam peneltian, karena yang terjadi di tempat penelitian perlu

uraian lebih lanjut dalam penulisan laporan.

{ PAGE \* MERGEFORMAT }



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

B. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK multimedia Mamba'ul Huda yang
beralamat di Sumberurip Barurejo Siliragung Banyuwangi merupakan sekolah

yang berada dibawah naungan Pondok Pesantren Mamba’ul Huda.

C. Kehadiran Peneliti

Untuk mendapatkan data tentang penelitian ini, maka peneliti terjun
langsung kelapangan. Dalam pengumpulan data peneliti berusaha
menciptakan hubungan yang baik dengan kepala sekolah yang menjadi
sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid. Dalam
pelaksanaan penelitian ini peneliti hadir dilapangan sejak diizinkannya
melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada

waku tertentu.

D. Subyek Peneliti

Subyek dalam penelitin ini adalah populasi siswa dalam menunjang
pembelajaran berbasis 1T, kepala sekolah, wakasek sarana dan tenaga
kependididkan/staff sebagai sumber pengumpulan data di SMK Multimedia

Mamba’ul Huda Sumberurip.

E. Jenis dan Sumber Data

Data yang baik adalah data yang dapat digunakan dan dapat diyakini
kevalidnya untuk menghadirkan bukti-bukti dalam penelitian, sumber
penelitian dibagi menjadi dua yakni primer dan sekunder, adapun pengertian

dari data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

melalui wawancara langsung kepada kepala sekolahdan observasi langsung di
lembaga yang diteliti untuk mendapat data yang nyata terhadap masalah
penelitian. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang didapat dari
bagian tata usaha untuk mendapat data yang terkait administrasi dan data
pendukung penelitian, sesuai dengan yang dikemukakan oleh sugiyono
(2015:308): “‘sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen penting yang sudah jadi
(tersedia) data ini merupakan data pelengkapa atau pendukung dari data

primer”.

Adapun jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini jika

dilihat dari bentuknya adalah berupa:

1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata atau tindakan yang dimaksud disini adalah kata-kata dan
tindakan dari orang yang diamati dan diwawancarai yang merupakan
data utama.Sumber data dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
wawancara, pengambilan foto dan video.

2. Data tertulis
Yang dimaksud data tertulis adalah data yang bersumber selain kata-
kata dan tindakan yang merupakan data pelengkap.

3. Informan penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah data atau seorang yang
memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan

kebutuhan penelitian. Dalam hal ini yang menjadi kunci dalam
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informan adalah Kepala Sekolah SMK Multimedia Mamba’ul Huda
Sumberurip. Adapaun informan yang mendukung lainnya adalah
Waka Bagian Saran Prasarana dan Siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan 3 tahap
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015: 309) menyatakan “Dalam penelitian
kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang
alami), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada

observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi”.

1. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki. Teknik pengumpulan data ini untuk mengamati keadaan
langsung tau situasi yang ada didalam organisasi atau lembaga yang akan
diteliti, sehingga peneliti tidak hanya melakukan wawancara saja. Metode
ini juga digunakan peneliti untuk memperoleh data tentang:

a. Menggali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, benda
serta rekaman dan gambar dengan tujuan untuk mengetahui
kelengkapan sarana dan prasarana sekolah dalam menunjang
pembelajaran berbasis IT (Informasi Teknologi) di SMK Multimedia
Mamba'ul Huda Sumberurip.

b. Kondisi Sarana prasarana diSMK Multimedia Mamba’ul Huda

Sumberurip Siliragung Banyuwangi
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c. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mendukung penerapan
manajemen sarana prasarana diSMK Multimedia Mamba’ul Huda
Sumberurip.

Dalam kegiatan penelitian, observasi dibagi menjadi dua bagian :

a. Observasi partisipatif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan orang yang
sedang diamati atau yang di gunakan sebagai sumber data
penelitian, namun karena adanya Kketerbatasan akan waktu
penelitian, peneliti tidak sepenuhnya terlibat dalam hal-hal yang
terkait.

b. Observasi non partisipan
Observasi non partisipan ialah peneliti tidak terlibat secara
langsung dalam keadaan objek yang diobservasi dan hanya
melakukan pengamatan. Observasi ini hanya untuk mendapatkan
gambaran objeknya.

Dan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah observasi non

partisipan dimana peneliti hanya sebagai pengamat yaitu peneliti akan

mencatat, mengamati / menganalisis dan membuat kesimpulan tentang

keadaan sarana dan prasarana di SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

Banyuwangi Jawa Timur.

2. Wawancara (interview)
Wawancara di gunakan sebagai salah satu tekhnik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus di teliti. Menurut Moleong Lexy
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dalam Sugiyono “interview adalah percakapan dengan adanya maksud
tertentu”. (2002:135).

Dalam pelaksanaan wawancara, selain instrument sebagai pedoman
untuk wawancara, maka pengumpulan data juga dapat menggunakan alat
bantu seperti tape recorder, file, LPJ, dan material lain yang dapat
menunjang pelaksanaan wawancara menjadi lancar. Interview yang di
gunakan peneiti yaitu untuk mencari informasi tetang perencanaan
pengembangan madrasah dan operasi total quality manajemen dalam
program tersebut.

1. Dokumentasi

Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk
mencari data tentang manajemen sarana prasarana dalam menunjang
pembelajaran berbasis IT pada jurusan Multimedia di SMK Multimedia
Mamba’ul Huda Sumberurip. Dokumen disini bisa berupa foto, dokumen
lembaga transkip wawancara.

G. Analisis Data

Penelitian menggunakan teknik analisis data, metode mengalir
(Sugiyono, 2017: 333) meliputi tiga komponen vyaitu : redukasi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Redukasi Data

Redukasi data adalah komponen pertama dalam menyajikan data
yang merupakan proses pemilihan/seleksi, pemokusan penyederhanaan,

abstraksi dan sumber data.
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2. Penyajian Data

Penyajian data adalah pengklasifikasian atau kegiatan dalam
pembuatan laporan hasil penelitian. Tujuannya agar data yang telah

didapatkan dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan yang diinginkan.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dari sebuah
penelitian yang mana berdasarkan interprestasi yang dilakukan peneliti

dari data peneliti atau lapangan yang tlah disajikan sebelumnya.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji
data yang diperoleh. Adapun uji keabsahan data yang digunakan yaitu
kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan
oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai

sebuah karya ilmiah.

1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan
kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan peneliti
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.
Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber

akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul
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kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan
lengkap.
2. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian
Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan
maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau
direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan
salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah
dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum.
3. Menggunakan Bahan Refrensi
Yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto
atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya

(Sugiyono, 2007:275)

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda
antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi
sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah

disajikan dapat dipertanggung jawabkan.

I. Tahap-tahap Penelitian

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian adalah menyusun
rancangan penelitian. Sebuah rancangan akan memberikan gambran awal
untuk peneliti tentang bagaimana proses dalam perjalanan penelitian. Sebagai

gambaran awal, rancangan dapat diharapkan menjadi penuntun bagi peneliti
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dalam memasuki tahap-tahap penelitian selanjutnya, terutama dalam
pegumpulan data dan analisis data. Adapun langkah-langkah penelitian

kualitatif yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

1. Menentukan masalah dan objek penelitian
Menemukan masalah dan objek penelitian sebagai langkah awal dari
penelitian yang dialakukan peneliti bukanlah mudah, karena dalam
memilih masalah peneliti harius fokus pada masalah yang ada di objek
penelitian dengan mempertimbangkan fakta yang terjadi di lokasi
penelitian dan jarak jangkauan lokasi penelitian.

2. Studi pendahuluan
Meskipun peneliti sudah menentukan masalah yang akan diteliti sekaligus
objek penelitian, dalam studi pendahuluan ini peneliti mempertimbangkan
lagi kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi terkait dalam masalah
dan objek yang akan diteliti apakah memungkin untuk diteruskan atau
tidak. Sehingga studi penelitian ini juga dimaksudkan agar informasi yang
akan dicari oleh peneliti lebih mudah dan tepat pada sasaran.

3. Merumuskan masalah
Setelah menentukan masalah yang akan diteliti, objek penelitian dan
informasi yang di dapat pada studi pendahuluan. Selanjutnya peneliti
merumuskan masalah apa saja yang akan diteliti, sehingga alur penelitian
menjadi jelas dan terarah.

4. Memilih pendekatan
Dalam tahap ini peneliti memilih pendekatan apa yang akan digunakan

seperti metode atau cara yang akan digunakan dalam penelitian dengan
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menentukan jenis penelitian yang akan digunakan, sumber informan,
sumber dimana memperoleh data penelitian, sekaligus menentukan alat
pengmpulan data, analisis data dan keabsahan data yang akan digunakan.
Menentukan dan menyusun instrument

Setelah mengetahui dengan pasti apa yang akan diteliti dan darimana data
yang akan diperoleh maka langkah selanjutnya adalah menentukan
sekaligus menyususn instrument sesuai dengan jenis data yang
dibutuhkan. Seperti contoh mencari data tentang sarana pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, maka diperoleh dari kepala sekolah
atau pengelola sekolah, waka sapras dan murid dengan cara wawancara
(interview).

Mengumpulkan data

Peneliti mengumpulkan data penelitianyang telah diperoleh dari metode
yang digunakan seperti wawancara dan observasi. Dalam tahap ini peneliti
memerlukan kesungguhan dan Kketelitian karena jika data yang
dikumpulkan salah maka akan menarik kesimpulannya juga salah.
Menganalisis data

Setelah data penelitian terkumpul tahap selanjutnya adalah menganalisis
data, dalam menganalisis data dibutuhkan ketekunan peneliti dalam setiap
jenis data yang diperoleh dan dianalisi sesuai dengan teknis analisis data.
Menarik kesimpulan

Langkah ini sebenarnya merupakan langkah terakhir dari kegiatan peneliti.
Pekerjaan meneliti telah selesai, untuk selanjutnya peneliti tinggal

mengambil konklusi dari hasil pengolahan data.
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9. Menyususn laporan
Kegiatan penelitian menuntut agar hasilnya disusun, ditulis dalam bentuk
laporan penelitian agar hasilnya dapat diketahui orang lain, serta
prosedurnya pun diketahui orang lain pula sehingga dapat mengecek
kebenarana pekerjaan penelitian tersebut. Persyaratan penting dalam
mengadakan kegiatan penelitian adalah sistematis, terencana dan

mengikuti konsep ilmiyah.



BAB IV

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian

observasi dan dokumentasi, data yang ditemukan merupakan gambaran umum
obyek penelitian. Peneliti menyampaikan gambaran umum bertujuan untuk
memberikan gambaran pada pembaca terhadap penulisan hasil penelitian,

dalam hal ini dapat dipaparkan tentang gambaran umum SMK Mab’ul Huda

Dalam penelitian ini ditemukan hasil data yang didapat melalui

Sumberurip.

10.

sejarah singkat berdirinya SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

letak geografis SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

Visi, Misi dan Tujuan SMK Maba’ul Huda Sumberurip

Profil Sekolah SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

Personalia Organisasi SMK Mamba'ul Huda Sumberurip

Keadaan Peserta Didik

Sarana Penunjang SMK Mamba'ul Huda Sumberurip

Prasarana Penunjang SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

Daftar Inventaris Barang dilembaga SMK Mamba’ul Huda Tahun 2021

Pembahasan

Yang semuanya akan dijelaskan sebagai berikut:

{ PAGE \* MERGEFORMAT }
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A. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

SMK Mamba’ul Huda terletak didusun Sumberurip Desa Barurejo
Kecamatan Silir Agung Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur.
SMK Mamba’ul Huda ini didirikan karena adanya kebutuhan pendidikan

pesantren yang memang setiap tahunnya terus meningkat.

SMK Mamba’ul Huda didirikan pada tahun 2014 dibawah naungan
yayasan Pesantren Mamba’ul Huda. Sebuah lembaga yang terletak di
Desa Sumberurip Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi yang
didirikan oleh Bapak KH. Muslimin Sulaiman pada tahun 1995. Sekolah
ini berada satu kompleks dengan lembaga induk. Jurusan yang ada pada
SMK Mamba’ul Huda ada dua yaitu Multimedia dan Otomatis dan Tata
Usaha Perkantoran tetapi sampai saat ini jurusan yang dikelola adalah
jurusan multimedia. Minimnya minat siswa pada jurusan Otomatis dan
Tata Usaha Perkantoran menjadikan alasan Jurusan tersebut tidak dibuka

sampai saat ini.

SMK Mamba’ul Huda didirikan pada tahun 2014 yang dikepalai

oleh:

a. Ahmad Muthohhar Rohman, S.Pd.l (2014-2015)
b. Mahmud Rosyid, S.Pd.I ( 2015-2016)

c. Muhammad Khoiri, S.Pd (2016-2017)

d. Resti Wulandari, S.Pd (2017-2019)

e. Ahmad Rojikin, S.Kom.I ( 2019-Sekarang)
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B. Letak Geografis SMK Mamba'ul Huda Sumberurip

Letak Geografis SMK Mamba’ul Huda Sumberurip Kecamatan
Siliragung Kabupaten Banyuwangi. Dilihat dari letak georafisnya, SMK
Mamba’ul Huda Sumberurip Kecamatan Siliragung Kabupaten
Banyuwangi terletak 60 Km dari pusat kota banyuwangi. Secara Geografis
SMK Mamba’ul Huda adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan jalan raya
b. Sebelah selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk
c. Sebelah barat berbatasan dengan persawahan dan jalan desa

d. Sebelah timur berbatasan dengan pemukiman penduduk dan jalan desa

Jika dilihat dari letak geografisnya SMK Mamba’ul Huda cukup
kondusif untuk penyelenggaraan pendidikan karena letaknya yang tidak
terlalu jauh dari pusat pedesaan dan merupakan kawasan pendidikan
karena disamping SMK Mamba’ul Huda terdapat sekolah-sekolah lanjutan
seperti TK, MI dan Mts. dengan lokasi yang mudah dilalui dan dijangkau
oleh berbagai jenis kendaraan, maka memudahkan para siswa untuk

mendapatkan keperluan-keperluan sekolah.

Ditinjau dari taraf ekonomi masyarakat, mayoritas penduduk
berada dalam taraf ekonomi menengah, walaupun ada juga penduduk yang
termasuk ke dalam taraf ekonomi golongan atas dan bawah, tetapi
walaupun demikian tidaklah tampak perbedaan atau kesenjangan sosial

yang mencolok.
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C. Visi dan Misi SMK Mamba’il Huda Sumberurip

Visi:
Agamis, Unggul, Kreatif dan Kompetitif
Misi:
1. mendidik dan melatih siswa menjadi generasi yang agamis
2. mendidik dan melatih siswa menjadi asset pembangunan
diberbagai bidang
3. mendidik dan melatih siswa menjadi lulusan yang terampil

inovatif dan kreatif

4. mencetak siswa yang berprestasi

Tujuan Sekolah:

3) Menghasilkan lulusan yang berakhlaqul karimah

4) Menghasilkan lulusan yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa

5) Menghasilkan lulusan yang siap kerja

6) Menghasilkan siswa siswi yang berprestasi sesuai bidang

keahlian masing-masing.
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2. Profil SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

Nama Sekolah

Nama Kepala Sekolah

c. Alamat sekolah

Nomor Statistik sekolah

K. SK Pendirian

L. SKIlzin Operasional

. Kompetensi Keahlian sekolah

Tata Kelola Perkantoran

Identitas Sekolah:

a.

b.

Nama Sekolah
NPSN

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT/RW

Kode Pos

Desa

Kecamatan
Kabupaten/ Kota

Provinsi

: SMK MAMBA’UL HUDA

: AHMAD ROJIKIN, S.Kom

: Dusun Sumberurip Rt.004/Rw.010
Desa  Barurejo Kec.Siliragung

Kab.Banyuwangi

: 402052524057
:421.5/1739/429.101/2014
: 19.08/1569/02/V111/2020

: 1. Multimedia 2. Otomatisasi dan

: SMK Mamba’ul Huda
: 69946666

: SMK

: Swasta

: Dusun Sumberurip
141710

: 68488

: Barurejo

. Kec.Siliragung

. Kab. Banyuwangi

: Prop. Jawa Timur



f.

Negara

Posisi Geografis

Data Pelengkap

a.

b.

C.

n.

SK Pendirian sekolah
Tanggal SK Pendirian
Status kepemilikan
SK 1zin Operasional
Tgl SK Izin Operasional
Nomor Rekening
Nama Bank

Cabang KCP/Unit
Rekening Atas Nama
MBS

Luas Tanah

Luas Tanah Bukan Milik

. Nama Wajib Pajak

NPWP

Kontak Sekolah

a.

b.

Nomor Telepon

Email
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: Indonesia
. -8,4357583 Lintang

114,2463363 Bujur

:421.5/1739/429.101/2014
: 2014-06-16

: Yayasan
:421.5/1739/429.101/2014
: 2014-06-16
0792024343

: BANK JATIM

: CAPEM GAMBIRAN

: SMK Mamba’ul Huda

- Ya

: 7090

:0

: SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

: 022684047627002

: 081230553126

: mamba’ulhudasmk@gmail.com
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Data Periodik

a.

b.

C.

Waktu Penyelenggaraan . Pagi

Bersedia Menerima BOS? :Ya

Sertifikat 1SO : Belum Bersertifikat
Sumber Listrik :PLN

Daya Listrik : 2250

Akses Internet : Telkomsel Speedy
Akses Internet alternative : Telkomsel Flash
Kecukupan Air : Cukup

Sekolah Memproses Air Sendiri: Ya

Air Minum Untuk siswa : Tidak Disediakan
Mayoritas Siswa membawa :Ya
Air Minum

Jumlah Toilet Berkebutuhan 01

Khusus
. Sumber air Sanitasi : Sumur terlindungi
Ketersediaan Air : Ada Sumber air

dilingkungan Sekolah

Tipe Jamban . Leher angsa (Toilet duduk/
Jongkok)

Jumlah Tempat Cuci Tangan 2

Apakah Sabun dan Air Mangalir : Tidak
Pada tempat cuci tangan

Sumber: Dokumentasi SMK Mamba 'ul Huda



Ketua Yayasan

Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Waka Bag. Kurikulum

Waka Bag. Kesiswaan

Waka Bag. Sarpras

Waka Bag. Humas

K3 Multimedia

Bendahara

Operator Sekolah

Kepala TU

TU Bag. Inventaris

TU Bag. Kedisiplinan

TU Bag. Kesiswaan

Ketua BKK

Wali Kelas X MM

Wali Kelas X1 MM

Wali Kelas X111 MM
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4. Personalia Organisasi SMK Mamba'ul Huda Sumberurip

: Ahmad Muthohhar Rohman, S.Pd.I

: Drs.Komari

: Ahmad Rojikin, S.Kom

: Resti Wulandari, S.Pd

: Mohammad Hasan Basri, S.E

: Zainul Haqul Aziz, S.Kom

: Muhammad Afifuddin, S.Pd

: Khotib Ibrahim

: Zaidatul Masruroh, S.Pd

- Nina Kholifah, S.Pd

: Puri Ayu Indra Kusuma Dewi, S.Pd

: Vidayatul Masruroh

: Martalib, S.Sos

: Sinta Nuriyatul Janah Valentin

: Tini Hendrayati, S.Pd

: Mahmudatul Hidayah, S.Sos

: Zaidatul Masruroh, S.Pd

: Resti Wulandari, S.Pd
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Bagan 1.1

Struktur Organisasi SMK Mamba’ul Huda

Yayasan

Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Ahmad Rojikin, S.Kom

Waka Bag. Kurikulum
Resti Wulandari, S.Pd

Waka Bag. BKK
Kesiswaan Muhammad Hasan

K3 Multimedia
Khotib Ibrahim

Ketua Tini
Hendrayati, S. Pd

Wali Kelas X MM
Mahmudatul Hidayah, S.Sos

Waka Bag.Sapras
Zainul Haqul Aziz, S.Kom

Kepala Tata Usaha
Puri Ayu Indra Kusuma, S.Pd

TU Bag. Inventaris
Fidyatul Masruroh

TU. Bag Kedesiplinan
Martalib, S.Sos

Wali Kelas X1 MM
Zaidatul Masruroh, S.Pd

Wali Kelas X11 MM

Resti Wulandari, S.Kom

Siswa

Sumber: Dokumentasi SMK Mamba 'ul Huda
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5. Keadaan Guru dan Karyawan SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

SMK Mamba’u Huda Sumberurip memiliki 12 pendidik dan 2
tenaga kependidikan dan gambaran keadaan serta distribusinya dapat

dilihat ditabel berikut:

Tabel 1.3

Keadaan Guru dan Kayawan diSMK Mamba’ul Huda

No Nama TTL Lulusan Jenis PTK
1 Ahmad Rojikin, | Jember 24 juni 1985 S1- Kepala
S.Kom S.Kom Sekolah

2 | Resti Wulandari, S.Pd | Banyuwangi 26 Juni | S1- S.Pd | Guru Mapel

1994
3 Muhamma Hasan | Banyuwangi 10 Juli | S1- SE Guru Mapel
Basri, SE 1988
Zainul Haqul Aziz, | Jember 06 juli 1987 S1- Guru Mapel
4 | S.Kom S.Kom

Ratna Putri Ayu, S.Pd | Banyuwangi 23 Oktober | S1- S.Pd | Guru Mapel

5
1995
Zaidatul ~ Masruroh, | Banyuwangi 07 | S1- S.pd | Guru Mapel
6 | S.Pd November 1993
7 Nina Kholifah, S.Pd Banyuwangi 20 Juli | S1- S.Pd Guru Mapel
1993
8 Muhammad Kendal 28 November | S1- S.Pd | Guru Mapel
Afifuddin, S.Pd 1996
Khotib Ibrahim Banyuwangi 23 Maret Guru Mapel
9 2000

10 | Tini Hendrayati, S.Pd | Banyuwangi 27 Juli | S1- S.Pd Guru Mapel
1991
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11 Sinta Nuriyatul Janah | Banyuwangi 14 Guru Mapel
Valentin Februari 2000
12 Puri Indra  Ayu | Banyuwangi 17 Juni | S1- S.Pd | Guru Mapel
Kusuma DewiS.Pd 1995
13 | Martalib, S.Sos Banyuwangi 17 mei | S1- Sos
1995
14 Mahmudah Banyuwangi 27 maret | S1- Sos Guru Mapel
Hidayah.Sos 1996
15 | Fidyatul Masruroh Banyuwangi 30 Mei
2002

Sumber: Dokumentasi SMK Mamba 'ul Huda

Berdasarkan table diatas dan hasil observasi, bisa disimpulkan SMK

Mamba’ul Huda memiliki 12 pendidik dan tenaga kependidikan.

Dengan ketentuan:
GTY/PTY

Karyawan

: 12 orang

: 2 orang
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6. keadaan Peserta Didik SMK Mamba’ul Huda Sumberurip

Keadaan peserta didik di SMK Mamba'ul Huda Sumberurip pada
tahun ajaran 2021/2020 sejumlah 98 peserta didik. Sebagaimana penulis

jelaskan pada table berikut ini:

Tabel 1.4

Jumlah Peserta Didik SMK Mamba'ul Huda Tahun 2021/2022

No Tingkat Pendidikan L P Total
1 X MM 20 22 42
2 XI MM 18 14 32
3 X MM 17 7 24
4 Total 55 43 98

Sumber: Hasil Wawancara bersama Waka Kesiswaan (Rabu,14Juli 2021)

Dari table diatas dan hasil Observasi, dapat disimpulkan bahwa
jumlah peserta didik tiap tahunnya mengalami perubahan. Dari kelas X
yang peserta didiknya berjumlah 42 dijadikan 2 kelas, kelas putra dan
putri. Begitu seluruhnya tiap tingkatan dibagi menjadi 2 kelas atau 2

rombongan belajar.

7. Sarana Penunjang SMK Mamba'ul Huda Sumberurip

SMK Mamba’ul Huda Sumberurip memiliki Sarana penunjang
yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar di SMK Mamba’ul
Huda Sumberurip sebagaimana yang penulis sajikan berupa table dibawah

ini:
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Tabel 1.5

Sarana Penunjang pembelajaran SMK Mamba’ul Huda

No Jenis Sarana Letak Jumlah
1 | Meja Siswa Ruang Kelas X MM 36
2 | Kursi Siswa Ruang Kelas X MM 36
3 | Meja Guru Ruang Kelas X MM 1
4 | Kursi Guru Ruang Kelas X MM 1
5 | Papan Tulis Ruang Kelas X MM 1
6 | Tempat Sampah Ruang Kelas X MM 2
7 | Jam Dinding Ruang Kelas X MM 1
8 | Kursi Siswa Ruang Kelas XI MM 20
9 | Meja Guru Ruang Kelas XI MM 1
10 | Kursi Guru Ruang Kelas XI MM 1
11 | Papan Tulis Ruang Kelas XI MM 1
12 | Kursi Siswa Ruang Kelas XII MM 15
13 | Meja Guru Ruang Kelas XII MM 1
14 | Kursi Guru Ruang Kelas X1l MM 1
15 | Papan Tulis Ruang Kelas XII MM 1
16 | Jam Dinding Ruang Kelas X1l MM 1
17| Perlengkapan Masid 10
18 %nmgp;?]t Cuci Kamar Mandi/ WC Pr 1
19 | Komputer TU Kantor 2
20 | Printer TU Kantor 3
21 Kursi dan Meja Kantor 2

Tamu

Sumber:

Dokumentasi SMK Mamba 'ul Huda
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8. Prasarana Penunjang SMK Mamba’ul Huda

Prasarana merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran pada suatu lembaga. Prasarana pokok dalam
suatu lembaga adalah gedung atau local sedangkan prasaran gedung atau
local diSMK Mamba’ul Huda masih dikatakan kurang. Berikut adalah
table yang menjelaskan tentang Prasarana yang dimiliki SMK Mamba’ul

Huda Sumberurip:

Tabel 1.6

Prasarana Penunjang SMK Mamba’ul Huda

No | Nama Prasarana Panjang | Lebar Persentase  Tingkat
Kerusakan (%)

1 E:L?iakli\/landl Guru 3 A 0.8

2 | Kamar Mandi/ WC Pr | 3 4 0.4

3 | Kantor 6 10 0.35

4 | Masjid 11 16 0

5 | Ruang Kelas X MM | 9 8 0.25

6 | Ruang Kelas XIMM | 9 8 0.25

7 | Ruang Kelas XII MM | 9 8 0.3

Sumber: Dokumentasi SMK Mamba 'ul Huda

Berdasarkan table diatas, hasil wawancara dan hasil observasi,
dapat disimpulkan bahwa diSMK Mamba’ul Huda untuk prasarananya

masih kurang lengkap dan selebihnya butuh perbaikan.
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9. Daftar Inventaris Barang dilembaga SMK Mamba’ul Huda Tahun
2021
Inventaris atau pencatatan barang harus dilakukan disetiap sekolah.
Hal ini bertujuan untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi
sarana prasarana dan memudahkan pengawasan dan pengendalian saran
dan prasarana milik sekolah. Adapun daftar inventarisasi diSMK

Mamba’ul Huda bisa kita lihat ditabel berikut:

Tabel 1.7
Daftar Inventaris Barang dilembaga SMK Mamba’ul Huda
Tahun 2021
Tanggal
No | Nama Barang Merk/Type Pembelian Jumlah
Kamera DSLR | Canon DSLR .
1 Canon EOS 800D 25 Januari 2021 1
2 | Kursi Kantor Infinity (Biru) 25 Januari 2021 1
3 | Lemari Berangkas 25 Januari 2021 1
: SONY HXR- .
4 | Kamera Shooting MC 2500 25 Januari 2021 1
5 | Mikrotik R 951 U2 16 Maret 2021 1
Core 15 SSD
6 |PC 120GB4GB |~ L
Core 13 500
[ GB 4 GB ) L
8 | Monitor LG 19inc - 1
9 | Monitor DELL 19 inc - 35
10 | Rak Kertas Mulia Panel - 1
11 | Jam Dinding - 2
12 | Figora - 13
13 | Clapper - 1
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19

Credential Hole -

20

14 | Tripot (tny nma) - 1
15 | Tripot Gorila - 1
16 | Tempat Sampah - 1
17 | Printer L1300 - 1
18 | Mesin Press MUG HDM-02 - 1

1

1

Mesin Laminasi -

Sumber: Dokumentasi SMK Mamba 'ul Huda

10. Pembahasan

1.

Penerapan Manajemen Sarana Prasarana dalam Menunjang

Pembelajaran Berbasis IT diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip

Manajemen Sarana Prasarana adalah kegiatan pengolahan
sarana prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya menunjang
seluruh kegiatan pemebelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh

berjalan dengan lancar.

Peran kepala sekolah sebagai seorang administrator sangat
berperan penting dalam manajemen sarana dan prasana ini dalam
mengatur perencanaan sekolah yang nantinya di tuangkan dalam
rencana kegiatan dan anggaran sekolah (RKAS). Data penelitian
tentang manajemen sarana prasarana diSMK Mamba’ul Huda.
Diperoleh menggunakan instrumen pengumpulan data dengan
wawancara, observasi dan studi dokumen. Adapun tujuan penelitian ini

adalah untuk menggali informasi mengenai Penerapan manajemen



a.
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sarana dan prasarana yang dilakukan diSMK Mamba’ul Huda

Sumberurip antara lain :

[o})

. Tahap Perencanaan
b. Tahap pengadaan
c. Tahap Pendistribusian dan Pemanfaatan
d. Tahap Inventaris
e. Tahap Pemeliharaan
f. Tahap penghapusan
Tahap Perencanaan Sarana dan Prasarana diSMK Mamba’ul Huda

Sumberurip

Perencanaan merupakan sesuatu yang akan dikerjakan pada waktu
yang akan datang. Tujuan dari perencanaan ini adalah sebagai panduan
untuk menghindari kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan serta
untuk meningkatkan efektifitas dan efisien. Pelaksanaan perencanan
dengan membuat rencana pemenuhan sarana dan prasarana ini dapat
membantu dalam menentukan tujuan dan menghilangkan ketidak pastian
(Minarti Sri, 2016: 247). Berdasarkan observasi dan wawancara penulis
dengan kepala sekolah Bapak. Ahmad Rojikin, S.Kom tentang proses
perencanaan saran prasarana diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip pada
tanggal 17 Juli 2021, penulis menanyakan bagaimana tahap perencanaan

sarana prasarana yang diterapkan diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip?

“biasanya kami melakukan rapat awal tahun bersama staff dan para guru,

sehingga disitu kita akan menemukan kendala atau kebutuhan apa saja
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yang harus dipenuhi. Setelah melakukan analisis kebutuhan dilanjutkan

dengan pemebelian barang”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa,
Kepala Sekolah SMK Mamba’ul Huda selalu membuat perencanaan
terhadap pengadaan sarana dan prasarana, adapun langkah-langkah yang

dilakukan ialah:

a) Rapat awal tahun dengan guru termasuk para staf

b) Menerima masukan dari bagian inventaris

¢) Menerima laporan dari bagian inventaris
Sedangkan usaha-usaha yang dilakukan ketika sarana dan prasarana
belum mencukupi antara lain dengan cara:

a) Memanfaatkan sarana prasarana yang ada,

b) Jika kendalanya pada dana, maka diusahakan menggunakan barang
atau sesuatu yang tarifnya terjangkau namun dalam kegunaan dan
manfaatnya sama.

b. Tahap Pengadaan Sarana dan Prasarana diSMK Mamba’ul Huda
Sumberurip.

Dalam perencanaan pengadaan sarana dan prasarana di SMK
Mamba’ul Huda Sumberurip bisa diketahui melalui hasil wawancara yang
peneliti lakukan bersama waka sapras yaitu Bapak. Zainul Haqul Aziz,
S.Kom sebagai berikut:

“Sekolah melakukan analisis kebutuhan, setelah itu
mengklasifikasikan dan membuat proposal untuk diajukan. Untuk
bantuan dari masyarakat masih minim karena kembali lagi pada

siswanya yang masih sedikit dan masyarakat yang menyekolahkan
anaknya diSMK ini juga masih sedikit jadi, seperti bantuan itu ada,
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tapi hanya saja minim dan terkadang bantuan dilakukan diwaktu-
waktu tertentu”.(Kamis, 15Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti gambarkan
bahwa tahap pengadaan sarana dan prasarana yang dilakukan diSMK
Mamba’ul Huda Sumberurip adalah melalui analisis kebutuhan dan
dilanjutkan dengan pengajuan proposal. Sumbangsi dari masyarakat masih
mini, faktornya pada sedikitnya masyarakat sekitar yang menyekolahkan

anaknya diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip.

Keterangan lebih lanjut tentang tahap pengadaan sapras yang
dilakukan diSMK Mamba’ul Huda peneliti dapat dari hasil wawancara

bersama kepala sekolah Bapak. Ahmad Rojikin, S.Kom

“analisisan kebutuhan didapat dari rapat bersama, Setelah melalui
analisis kebutuhan dilanjutkan dengan penginventarisan dengan
menyesuaikan dana yang ada. Selain melalui proses pengajuan
proposal dana sekolah juga didapat dari pemerintah yakni dana
BOS, KBM dan Bantuan dari pemerintah lewat program SMK
Mini”(Sabtu, 17 Juli 2021)

Berdasarkan hasil penjelasan dari kepala sekolah, dapat diketahui
bahwa tahap pengadaan sarana dan prasarana diSMK Mamba’ul Huda
Sumberurip melalui beberapa langkah mulai dari sekolah menganalisis
kebutuhan sekolah untuk KBM maupun fisik dan kebutuhan siswa dan
guru untuk menunjang proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan jauh-
jauh hari dan telah disepakati bersama-sama oleh kepala sekolah, waka
sapras yang mengatur mengenai sarana dan prasarana, guru serta karyawan
tata usaha yang disampaikan dalam rapat bersama. Kebutuhan yang

diperlukan dalam proses belajar mengajar dibicarakan secara bersama-
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sama oleh pihak sekolah. Setelah melakukan analisis kebutuhan
dilanjutkan dengan pengaturan dan pencatatan barang-barang milik
sekolah kedalam daftar inventaris secara teratur, kemudian sekolah
menyeleksi sarana dan prasarana yang telah direncanakan dengan melihat
dana yang tersedia.
Adapun untuk memenuhi kebutuhan pengadaan sarana dan prasarana
diSMK Mamba’ul Huda mendapatkan dana dari:
a) Dana yang berasal dari pemerintah terutama dari Badan Operasional
Sekolah (BOS) dan dana dari Bantuan Khusus Murid (BKM)
b) Bantuan dari pemerintah lewat program SMK Mini.
c) Pengajuan Proposal
Tahap Pendistribusian dan Pemanfaatan Sarana Prasaran diSMK

Mamba’ul Huda Sumberurip

Menurut Bafadal (2014:38) Pendistribusian atau penyaluran
perlengkapan merupakan kegiatan pemindahan barang dan tanggung
jawab dari seorang penanggung jawab penyimpanan kepada unit-unit atau

orang-orang yang membutuhkan barang itu.

Menurut hasil penelitian tentang tahap pendistribusian dan
pemanfaatan sarana prasarana diSMK Mamba’ul Huda adalah diatur oleh
kepada sekolah dan dibantu oleh Waka Sapras. Pendistribusian terhadap
alat-alat praktek (Komputer dan Camera) dilakukan secara tidak langsung
yaitu dengan cara disimpan dahulu ketika akan digunakan baru diambil
dan dipakai dan disimpan kembali ketempat semula penggunaannya secara

bergantian. Pendistribusian yang dilakukan secara langsung yaitu seperti
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gedung, kelas dan Semua warga sekolah berhak menggunakan sarana dan
prasarana tetapi juga harus mematuhi peraturan yang telah ditetapkan,
guru memperbolehkan siswa menggunakan sarana dan prasarana tapi juga
menghimbau siswanya untuk menjaganya. Berikut hasil wawancara

bersama Waka Sapras Bapak. Ainul Haqul Aziz, S.Kom

“penyaluran barang sudah kami atur sebelumnya, penggunaan
barang milik invent dikembalikan pada tempatnya sesudah pemakaian
seperti ketika praktek shooting siswa menggunakan kamera milik sekolah
jadi, setelah selesai pemakaian siswa harus mengembalikan ketempat
semula dan ketika proses pemakaiannya juga harus dipantau oleh guru
dan seperti ini berlaku untuk barang-barang invent sekolah lainnya
seperti computer, printer, monitor dan lain sebagainya”.(Kamis, 15 Juli

2021)

Tahap Inventarisasi Sarana Prasarana diSMK Mamba’ul Huda
Sumberurip

Inventarisasi Sarana Prasarana adalah kegiatan pencatatan atau
pendaftaran barang-barang milik lembaga (sekolah) kedalam suatu daftar
inventaris barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata cara
yang berlaku. Barang inventaris sekolah adalah semua barang milik
Negara (yang dikuasai sekolah) baik yang diadakan/dibeli melalui dana
dari pemerintah, komite sekolah dan masyarakat, maupun yang diperoleh
sebagai pertukan, hadiah atau hibah serta hasil usaha erbuatan sendiri
sekolah guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar (Matin dan
Fuad Nurhatti, 2018: 55). Adapun kegiatan inventaris sarana prasarana
diSMK Mamba’ul Huda bisa kita ketahui lewat hasil wawancara bersama

waka Sapras Bapak. Zainul Haqul Aziz, S.Kom.
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“pencatatan atau inventaris dilakukan setiap ada barang baru atau
penghapusan barang dan setiap tahunnya ada pembaruan. Kegiatan
pencatatan dilakukan dalam buku induk barang iventaris yang diatur

oleh TU Bag.Inventaris”.

Dari hasil wawancara diatas bisa diketahui bahwa, kegiatan
inventaris sarana prasara diSMK Mamba’ul Huda meliputi pencatatan
barang baru dan penghapusan barang. Laporan inventarisasi saran
prasarana dilakukan setiap tahun dan pencatatan dikoordinasi oleh bidang
bagian inventaris. Pencatan ini dilakukan dengan tujuan agar menjaga dan
menciptakan tertib administrasi sarana dan prasarana sekolah, menghemat
keuangan sekolah, memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan

prasarana sekolah.

Tahap Pemeliharaan Sarana Prasarana yang diterapka di SMK
Mamba’ul Huda Smberurip

Pemeliharaan Sarana dan prasarana merupakan kegiatan penjagaan
atau pencegahan dari kerusakan suatu barang, sehingga barang tersebut
tetap dalam keadaan baik dan selalu siap digunakan. Tahap pemeliharaan
diSMK Mamba’ul Huda ialah dibagi menurut jenis barangnya dan
pemeliharaan dilakukan secara berkala.Pemeliharaan yang bersifat khusus
dilakukan oleh petugas yang memiliki keahlian sesuai jenis barang yang
dimaksud. Jika terdapat kerusakan barang maka dilihat dari tingkat
kerusakannya, jika rusaknya parah dan tidak bisa diperbaiki maka lembaga

melakukan pembelian ulang.
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Penjelasan diatas didapat dari hasil wawancara bersama Waka

Sapras yakni Bapak. Zainul Haqul Aziz, S.Kom Sebagai berikut:
“Pemeliharaannya terbagi menurut jenis barang dan dilakukan secara
berkala, penjagaan dilakukan agar mencegah dari kerusakan barang.
jika ada barang yang rusak maka dilihat dari tingkat kerusakannya
jika rusaknya parah dan tidak bisa dibenahi maka pihak sekolah
membeli barang baru, namun jika masih bisa dibenahi maka
dilakukan perbaikan. Seperti computer contohnya, jika computer
mengalami kerusakan maka pihak sekolah melakukan perbaikan
namun jika tidak bisa diperbaiki maka melakukan pembelian ulang”.
“sedangkan waktu pemeliharaan itu dilakukan setiap harinya, setiap
minggunya, setiap bulannya dan setiap tahunya itu berbeda-beda,
setiap harinya kita lakukan dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana misalnya dalam menjaga kebersihan kelas, kantor dan area
sekolah kalau pemeliharaan setiap minggunya seperti kita mengecek
listrik, (Kamis, 15 Juli 2021)

Tahap Penghapusan Sarana dan Prasarana diSMK Mamba’ul Huda

Sumberurip

Penghapusan Sarana Prasarana pendidikan adalah merupakan
proses kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan
sarana dana prasarana dari daftar inventaris barang karena sarana dan
prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagai yang
diharapkan terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran

disekolah (Matin & Fuad Hurhatti, 2018:127).

Penjelasan tentang tahap penghapusan Sarana dan Prasarana
diSMK mamba’ul Huda Sumberurip dapat diketahui lewat hasil
wawancara peneliti bersama Waka Sapras yakni Bapak. Ainul Haqul Aziz,

S.Kom sebagai berikut:

“Penghapusan barang dilakukan dengan cara memilih barang
yang akan dihapus dan memperhitungkan tingkat kerusakannya.
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Penghapusan dilakukan Ketika terdapat barang yang rusak berat dan
tidak dapat diperbaiki. Penghapusan akan dilakukan setelah mendapat
persetujuan dari atasan dengan cara membuang atau membakar ”.
(Kamis, 15 Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas penghapusan sarana dan
prasarana yang dilakukan diSMK Mamba’ul Huda adalah melihat tingkat
kerusakan barang. Setelah mendapat persetujuan dari atasan maka
penghapusan barang dilakukan dengan cara membuang atau membakar

barang tersebut.

Beberapa hambatan dan upaya dalam mengatasi hambatan pada
manajemen sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran
berbasis IT di SMK Multimedia Mamba’ul Huda

Dalam proses kegiatan pasti adanya hambatan ataupun gangguan,
begitu juga dalam manajemen sarana dan prasarana. DiISMK Mamba’ul

Huda ada beberapa keterangan hambatan yang peneliti langsung dapatkan

dari hasil wawancara bersama Kepala Sekolah, Waka Sapras, Guru dan

Murid. Berikut paparannya:

Hasil wawancara bersama Kepala sekolah Bapak. Ahmad Rojikin, S.Kom
“Masih minimnya dana sehingga untuk memenuhi sarana ataupun
prasaranya itu kurang stabil, seperti pengadaan leb.Komputer,
sebenarnya sekolah sudah memiliki lab. Computer sendiri tetapi
karena tahun sekarang peserta didik baru (X pi) lebih banyak dari
tahun kemaren sehingga membutuhkan ruang yang lebih besar maka,
ruang leb.komputer untuk sementara dijadikan kelas X pi. Agar
pembelajaran produktif tetap berjalan seperti semestinya maka kami

memberikan kebebasan kepada siswa untuk membawa leptop pribadi
kekelas pada jam praktek”.

Hal senada dikemukakan oleh waka Sapras Bapak. Ainul Haqul Aziz,

S.Kom sebagai berikut:
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“Kalau kendalanya pasti pada kurangnya sarana dan prasarana itu
sendiri, contohnya pada bidang prasarana yaitu kurangnya gedung/
local dan ruang kelas, tapi kami berusaha untuk menggunakan ruang-
ruang yang ada seperti Aula Pesantren dan serambi Masjid.hal ini
dilakukan karena lembaga masih satu naungan dengan pesantren dan
sarana ataupun prasarana yang ada dipesantren yang masih bisa
dimanfaatkan kami manfaatkan. Sedangkan untuk penentuan kelas itu
tergantung jumlah siswa, kalau jumlah siswanya sedikit maka
ditempatkan diruang yang ukurannya lebih kecil dan jumlah kursinya
lebih sedikit begitu juga sebaliknya”. (Kamis, 15 Juli 2021)

Hal senada juga dikatakan oleh Ainu Rahmawati selaku siswa kelas XII Pi

“Sarana Prasarananya kurang lengkap dan fasilitasnya kurang
memadai Seperti kurangnya fasilitas lab.Komputer hal ini menjadi
kendala tersendiri bagi kami selaku pelajar karena kami juga butuh
praktek, khususnya pelajaran produktif tapi kendala seperti ini dapat
ditangani oleh pihak sekolah dengan memberi pinjaman leptop
inventaris sekolah kepada siswa ketika jam peraktek. Ini bagi yang
tidak mempunyai leptop , jika punya leptop sendiri maka boleh
membawanya, tapi sekarang khususnya kelas XII Pi sudah punya
leptop pribadi semua”. (Minggu 18 Juli 2021)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dan hasil observasi peniliti
dapat disimpulkan bahwa hambatan yang ada diSMK Mamba’ul Huda
terletak pada kurangnya dana sehingga untuk memenuhi fasilitas sarana
prasarana tidak memadai. Banyak kekurangan khususnya pada bidang
prasarana seperti kurang perluasan local atau gedung dan ruang kelas.
Pada bidang sarana belum adanya ruang perpus, lab.Komputer dan lain
sebagainya. Namun dari pihak sekolah masih akan terus berusaha
memenuhi standar sarana prasaran sesuai dengan ketentuan dari

pemerintah.
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B. Pembahasan
1. Penerapan Manajemen Sarana Prasarana diSMK Mamba’ul Huda
Sumberurip
Berdasarkan temuan peneliti yang telah dipaparkan diatas
menunjukkan bahwasannya manajemen sarana prasrana diSMK
Mamba’ul Huda Sumberurip meliputi; tahap perencanaan,tahap
pengadaan, tahap pendistribusian dan pemanfaatan, Tahap Inventaris,
Tahap Pemeliharaan, Tahap penghapusan. Hal ini sesuai dengan teori
yang dipaparkan oleh Barnawi & Arifin (2016:48)
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan yang dilakukan diSMK Mamba’ul
Huda Sumberurip meliputi: rapat koordinasi sekolah, penetapan
program sekolah, serta penetapan kebutuhan sarana dan prasarana
pendidikan untuk pelaksanaan program Rapat awal tahun dengan
guru termasuk para staf, menerima masukan dari bagian inventaris,
menerima laporan dari bagian inventaris. Hal ini senada dengan
pendapat Bafadal (2003:88-89), Pengadaan sarana dan prasarana
harus dilakukan berdasarkan perencanaan pengadaan yang diawali
dengan analisis jenis program sekolah dan langkah-langkah
perencanaan sarana dan prasarana sekolah adalah: (1) menampung
semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang diajukan oleh
setiap unit kerja dan atau mengiventarisasi kekurangan perlengkapan
sekolah; (2) menyusun rencana kebutuhan perlengkapan

sekolahuntuk periode tertentu, misalnya untuk satu semester atau
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satu tahunajaran; (3) memadukan rencana kebutuhan yang telah
disusun dengan perlengkapan yang tersedia sebelumnya; (4)
memadukan rencana kebutuhan dengan dana atau anggaran sekolah
yang tersedia, bila dana yang tersedia tidak memadai untuk
mengadakan kebutuhan tersebut, maka perlu dilakukan seleksi
terhadap semua kebutuhan perlengkapan yang telah direncanakan
dengan melihat urgensi setiap perlengkapanyang dibutuhkan, dan
semua perlengkapan yang urgen segera di daftar; (5) memadukan
rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang urgen dengan dana
atau anggaran yang tersedia bila ternyata masih melebihi anggaran
yang tersedia, maka perlu dilakukan seleksi lagi dengan cara
membuat skala prioritas; dan (6) penetapan rencana pengadaan akhir

Proses perencanaan sarana dan prasarana dilakukan agar
kebutuhan sarana dan prasarana dapat terpenuhi secara efektif dan
efisien. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di SMK
Mamba’ul Huda Sumberurip berupa perencanaan sarana dan
prasarana program, Perencanaan sarana dan prasarana program SMK
Mamba’ul Huda  dilakukan agar sekolah dapat menentukan
kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung
berjalannya program sekolah. Tahapan dalam perencanaan sarana
dan prasarana program di SMK Mamba’ul Huda sebagai berikut.
Seperti perencanaan pada umumnya, perencanaan sarana dan
prasarana pendidikan disekolah pun bersifat sangat umum karena

melibatkan komponen manajemen sarana dan prasarana lainnya.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di SMK Mamba’ul
Huda Sumberurip berupa perencanaan sarana prasarana program.
Perencanaan sarana prasarana program dibuat oleh pihak sekolah
sesuai dengan visi dan misi sekolah melalui serangkaian tahapan,,
yaitu rapat koordinasi sekolah, penetapan program sekolah, serta
penetapan kebutuhan sarana prasarana program.

Tahap pengadaan

Tahap pengadaan meliputi Dana yang berasal dari
pemerintah terutama dari Badan Operasional Sekolah (BOS) dan
dana dari Bantuan Khusus Murid (BKM), bantuan dari masyarakat ,
pinjaman, pendaurulangan bantuan dari pemerintah lewat program
SMK Mini, Pengajuan Proposal hal ini sesuai dengan pendapat yang
dipaparkan oleh Soetjipt (2009: 171), Pengadaaan adalah kegiatan
untuk menghadirkan sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka
menunjang pelaksanaan tugas-tugas madrasah. Pengadaan sarana
pendidikan ada beberapa kemungkinan yang bisa ditempuh: (1)
Pembelian dengan biaya pemerintah; (2) Buatan sendiri; (3)
Pembelian dengan biaya dari SPP; (4) Bantuan dari BP3; 5) Bantuan
dari masyarakat lainnya; (6) Penyewaan; (7) Pinjaman; (8)
Pendaurulangan. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan disuatu
lembaga pendidikan atau madrasahdapat dilakukan dengan dana
rutin, dana dari masyarakat atau dana bantuan dari pemerintah

daerah atau anggota masyarakat lainnya.
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Tahap Pendistribusian atau pemanfaatan

Tahap Pendistribusian atau pemanfataan yang dilakukan di
SMK Mamba’ul Huda Sumberurip yaitu secara langsung, terjadwal
dan penggunaan tetap menjadi tanggung jawab semua warga
sekolah. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Rusydi
Ananda & Oda Kinanta (2017:36), Sarana dan prasarana yang sudah
diinventarisasi, didistribusikan sesuai dengan penggunaannya, untuk
selanjutnya dimanfaatkan sesuai keperluan Pemanfaatan barang
harus memperhatikan prinsip efisien danefektif. Pemanfaatan atau
penggunaan sarana dan prasarana sekolah memperhatikan dan
dibuatkan SOP nya agar ada pengaturan yang jelas tentang
pemanfaatansarana dan prasarana tertentu.
Tahap Inventaris

Tahap Inventaris meliputi pencatatan barang baru dan

penghapusan barang, pemberian kode pada setiap barang baru dan
adanya laporan inventarisasi saran prasarana dilakukan setiap tahun
dan pencatatan dikoordinasi oleh bidang bagian inventaris. Hal ini
senada dengan teori yang dikemukakan oleh Imron (2004: 97), yang
harus dilakukan berkenaan dengan inventarisasi ini, yaitu: (1)
pencatatan sarana dan prasarana sekolah dalam buku-buku sarana
dan prasarana; (2) pemberian kode (coding) terhadap prasarana dan
sarana yang selesai dicatat buku-buku sarana dan prasarana; dan (3)
pelaporan sarana dan prasarana kepada pihak-pihak yang selayaknya

menerima laporan pencatatan sarana dan prasarana sekolah, ada
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beberapa buku yang menjadi kelengkapannya, yakni buku
penerimaan barang, buku pembelian barang, buku induk inventaris,
buku kartu stok barang, dan buku catatam barang yang bukan
inventaris (misalnya peminjaman).
Tahap pemeliharaan

Tahap Pemeliharaan dibagi menurut jenis barangnya dan
pemeliharaan dilakukan secara berkala dan terus menerus, hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nurabadi (2014:67),
mengemukakan empat macam pekerjaan pemeliharaan, yaitu: (1)
perawatan terus menerus, seperti pembersihan saluran drainase dan
pembersihan kaca jendela; (2) perawatan berkala, seperti pengecatan
tembok dan perbaikan mebel; (3) perawatan darurat, yang dilakukan
terhadap kerusakan yang terduga sebelumnya dan jika ditunda akan
mengakibatkan hal yang merugikan; dan (4) perawatan prventif,
yakni perawatan yang dilakukan pada selang waktu tertentu dan
pelaksanaannya dilakukan secara rutin dengan beberapa kriteria yang
ditentukan sebelumnya.
Pemeliharaan dilakukan sebaik mungkin agar suatu saat jika barang
ingin digunakan sudah tersedia dan siap dipakai. Barang — barang
yang terdapat di lembaga pendidikan apapun jenisnya dan dari
manapun sumbernya harus disimpan dan dipelihara dengan baik dan
penuh tanggung jawab agar setiap kali diperlukan dapat digunakan
dengan baik. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah

kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan pengaturan agar
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semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap
untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam
mencapai tujuan pendidikan.

Tahap pengapusan

Tahap penghapusan melihat tingkat kerusakan barang. Jika
kerusakan barang tidak ada kemungkinan untuk diperbaiki maka
diadakan pembelian ulang. Penghapusan dilakukan Setelah
mendapat persetujuan dari atasan dengan cara membuang atau
membakar barang tersebut. Hal inisenada dengan teori yang
dikemukakan oleh Nurabadi (2014:79) berpendapat ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi agar barang-barang di sekolah
dihapus, vyaitu: (1) barang-barang tersebut diklasifikasikan
mengalami  kerusakan berat sehingga dipanang tidak dapat
dimanfaatkan lagi; (2) barang-barang yang akan dihapus tersebut
dipandang tidak sesuai lagi dengan kebutuhan; (3) barang-barang di
sekolah tersebut sudah dipandang kuno sehingga kalau digunakan
sudah tidak efektif dan efisien lagi; (4) barang-barang tersebut
menurut aturan tertentu karena terkena larangan; (5) barang-barang
tersebut mengalami penyusutan yang berada di luar kekuasaan
pengurus barang; (6) barang-barang tersebut jumlahnya melebihi
kapasitas sehingga tidak dipergunakan lagi; (7) barang-barang yang
dari  segi utilitasnya tidak seimbang dengan kerumitan

pemeliharaannya; (8) barang-barang yang dicuri; (9) barang-
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barangyang diselewengkan; dan (10) barang-barang yang terbakar
atau musnah akibat adanya bencana alam.
Beberapa hambatan dan upaya dalam mengatasi hambatan pada
manajemen sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran
berbasis IT di SMK Multimedia Mamba’ul Huda

Sekolah SMK Mamba’ul Huda Sumberurip kebanyakan terkendala
masalah fasilitas yang kurang dan kendala ini terjadi karena masih
minimnya dana sehingga harus meminjam. Hal ini dilakukan karena
sekolah ingin memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

Besarnya jumlah sarana dan prasarana dalam menunjang
pembelajaran ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam memahami
standar ideal pemerintah. Hal ini tidak sesuai dengan sarana dan
prasarana yang ada diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip. Keadaan itu
menyebabkan sarana dan prasarana belum sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan dalam standar ideal pemerintah dalam pendidikan. Seperti
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam
bab XII tentang sarana dan prasarana pendidikan pasal 45 ayat 1,
disebutkan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan non formal
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”.

Selain hal tersebut penyebutan sarana dan prasarana sebagai salah

satu kesatuan fasilitas sekolah seperti yang tertera dalam UU Sisdiknas
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pasal 35 bahwa “standar sarana pendidikan mencakup ruang belajar,
tempat olahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, dan sumber
belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran,
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”.

Sekolah SMK Mamba’ul Huda Sumberurip yang masih satu
naungan dengan yayasan Pesantren Mamba’ul Huda membantu sekolah
dalam mengatasi kurangnya local, untuk sementara sekolah meminjam
ruang aula atau serambi masjid untuk proses belajar mengajar. Upaya ini
di lakukan pihak sekolah dalam meningkatkan sarana dan prasarana
pendidikan dengan berbagai usaha agar bisa meningkatkan proses
pembelajaran, meskipun dalam upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
masih belum bisa memenuhi kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran sepenuhnya. Upaya yang dilakuakn antara lain:

a. Memanfaatkan sarana ataupun prasana yang ada
b. Jika kendalanya pada dana, maka diusahakan menggunakan barang
atau sesuatu yang tarifnya terjangkau namun dalam kegunaan dan

manfaatnya sama.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan dan bentuk
skripsi yang berjudul: Manajemen Srana Prasarana dalam menunjang
pembelajaran berbasis IT (Information Technology) diSMK Multimedia

Mamba’ul Huda Sumberurip” maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan Manajemen sarana prasarana dalam menunjang pembelajaran
berbasis IT (Information Technology) diSMK Multimedia Mamba’ul
Huda Sumberurip sebagai berikut: (1) Tahap perencanaan; (2) Tahap
pengadaan; (3) Tahap Pendistribusian dan pemanfaatan; (4) Tahap
Inventarisasi; (5) Tahap pemeliharaan; (6) Tahap pengapusan.

2. Ada beberapa hambatan pada manajemen sarana prasarana dalam
menunjang pembelajaran berbasis IT di SMK Multimedia Mamba’ul Huda
dan juga ada upaya dalam mengatasi hambatan tersebut, hambatan dan
upaya tersebut yaitu: (1) Hambatan yang dihadapi pada manajemen sarana
prasarana diSMK Mamba’ul Huda ialah pada dana sehingga tidak bisa
memenuhi standar kelengkapan sarana prasarana. (2) Upaya dalam
mengatasi hambatan yang ada yaitu dengan memanfaatkan barang yang
ada dan meminimalisir dengan pengadaan bahan yang terjangkau harganya

tetapi sama dalam manfaatnya.

{ PAGE \* MERGEFORMAT }



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas tersebut, disampaikan

beberapa saran kepada pengelola Lembaga SMK Mamba’ul Huda

Sumberurip spesifiknya kepada kepala sekolah dan waka Sapras sebagai

berikut:

1)

2)

Diharapkan kepada pengelola lembaga spasifiknya kepada kepala
sekolah dan waka sapras untuk mengelola manajemen sarana prasarana
dengan baik, dengan memperhatikan tahap-tahap manajemen sarana
prasarana, VYaitu tahap perencanaan, tahap pengadaan, tahap
pendistribusian, tahap inventaris, tahap pemeliharaan dan tahap
penghapusan.

Diharapkan kepada pengelola lembaga spasifiknya kepada kepala
sekolah dan waka sapras untuk lebih kiat lagi dalam mengatasi masalah
dalam pemenuhan sarana dan prasarana serta bagi pihak sekolah harus
lebih aktif dalam mengajukan permohonan penambahan ruang kelas
baik ke Dinas Pendidikan Kabupaten maupun ke Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan.
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DRAFT INTERVIEW

Panduan Wawancara

Bapak Ahmad Rojikin, S.Kom (Kepala Sekolah)

1. Bagaimana penerapan manajemen sarana prasarana dalam menunjang
pembelajaran berbasis IT diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip?

2. Apakah ada hambatan dalam proses pelaksanaan manajemen sarana dan
prasarana diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip?

3. Bagaimana mengatasi hambatan Tersebut?

Panduan Wawancara

Bapak Ainul Haqul Aziz, S. Kom (Waka Sapras)

1. Bagaimana tahap perencanaan sarana dan prasarana diSMK Mamba’ul
Huda Sumberurip?

2. Bagaimana tahap pengadaan sarana dan prasarana diSMK Mamba’ul Huda
Sumberurip?

3. Bagaimana tahap pendistribusian dan pemanfaatan sarana prasarana
diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip?

4. Bagaimana kegiatan inventaris sarana prasaran diSMK Mamba’ul Huda
Sumberurip?

5. Bagaimana pemeliharaan sarana prasarana diSMK Mamba’ul Huda
Sumberurip?

6. Bagaimana Tahap Penghapusan sarana prasarana diSMK Mamba’ul Huda

Sumberurip?
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7. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan manajemen Sarana dan prasarana?

8. Bagaimana mengatasi kendala yang ada?

Panduan Wawancara

Ainu Rahmawati (Siswa Kelas XII Pi)

1. Apakah ada hambatan pada sarana prasarana dalam menunjang

pembelajaran berbasis I1T?
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Keadaan ruang kelas XI Putri diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip, 2021



{ PAGE \* MERGEFORMAT }

Keadaan gedung diSMK Mamba’ul Huda Sumberurip, 2021
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